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ABSTRAK

PENGARUH RETURN ON ASSET, DEBT TO EQUITY RATIO DAN
CURRENT RATIO TERHADAP HARGA SAHAM
PADA PERUSAHAAN SUB SEKTORMAKANAN
DAN MINUMAN YANG TERDAFTAR
DI BURSA EFEK INDONESIA

Saraswati
Program Studi Manajemen
E-mail: saraswati28101998@gmail.com

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
Return On Asset, Debt to Equity Ratio dan Current Ratio secara parsial terhadap
harga saham, pengaruh Return On Asset, Debt to Equity Ratio dan Current Ratio
secara simultan terhadap harga saham. Dalam penelitian ini menggunakan jenis
penelitian asosiatif dengan populasi dalam penelitian ini adalah data keuangan
Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2019 — 2021 yang berjumlah 26 perusahaan dan sampel dalam penelitian ini
sebanyak 15 perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2019 — 2021. Teknik pengumpulan data menggunakan studi
dokumentasi berupa laporan keuangan perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan teknik analisis data menggunakan SPSS 22.0
for Windows).

Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai t-hitung untuk variabel Return On
Asset diperoleh hasil sebesar 4,789 dan nilai tersebut lebinh besar dibandingkan
dengan nilai t-tabel 1.68 dan nilai t-hitung untuk Debt Equity Ratio diperoleh hasil
sebesar 2,055 dan nilai tersebut lebih besar dibandingkan dengan nilai t-tabel 1.68,
hal tersebut menunjukkan bahwa Return On Equity dan Debt to Equity Ratio
memiliki pengaruh terhadap harga saham kemudian nilai t-hitung untuk variabel
Current Ratio diperoleh hasil sebesar -0,177 dan nilai tersebut lebih kecil
dibandingkan dengan nilai t-tabel 1.68 Current Ratio (X3) dengan demikian
Current Ratio tidak berpengaruh terhadap variabel Harga Saham. Berdasarkan hasil
penelitian diperoleh hasil nilai F-hitung 10,670 dengan tingkat signifikansi 0.000
sedangkan nilai F-tabel pada alpha 5% adalah 2.83, hasil tersebut menunjukan
bahwa variable Return On Asset, Debt Equity Ratio dan Current Ratio berpengaruh
secara bersama-sama (simultan) terhadap Harga Saham.

Kata Kunci : Return On Asset, Debt Equity Ratio, Current Ratio dan Harga Saham



ABSTRACT
THE INFLUENCE OF RETURN ON ASSET, DEBT TO EQUITY RATIO
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Saraswati
Management
E-mail: saraswati28101998@gmail.com

The purpose of this study was to determine and analyze the effect of Return
On Assets, Debt to Equity Ratio and Current Ratio partially on stock prices, the
effect of Return On Assets, Debt to Equity Ratio and Current Ratio simultaneously
on stock prices. In this study, the type of associative research with the population
in this study is the financial data of Food and Beverage Companies Listed on the
Indonesia Stock Exchange in 2019-2021, totaling 26 companies and the sample in
this study was 15 food and beverage companies listed on the Indonesia Stock
Exchange. years 2019 — 2021. The data collection technique uses documentation
studies in the form of financial statements of food and beverage companies listed
on the Indonesia Stock Exchange and data analysis techniques using SPSS 22.0 for
Windows).

The results show that the t-count value for the Return On Assets variable is
4.789 and this value is greater than the t-table value of 1.68 and the t-count value
for the Debt Equity Ratio is 2.055 and this value is greater than the value of t-table
1.68, it shows that Return On Equity and Debt to Equity Ratio have an influence on
stock prices then the t-count value for the Current Ratio variable is -0.177 and this
value is smaller than the t-table value of 1.68 Current Ratio (X3) thus the Current
Ratio has no effect on the Stock Price variable. Based on the results of the study, it
was obtained that the F-count value was 10,670 with a significance level of 0.000
while the F-table value at 5% alpha was 2.83, these results indicate that the variables
Return On Assets, Debt Equity Ratio and Current Ratio have an effect
simultaneously (simultaneously) on Stock price.

Keywords: Return On Assets, Debt Equity Ratio, Current Ratio and Stock Price


mailto:saraswati28101998@gmail.com

KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Alhamdulillah puji syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT yang telah
melimpahkan nikmat dan rahmatnya serta memberikan kesehatan dan kemudahan
kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Shalawat beriring salam kepada
jujungan kita Nabi Muhammad SAW. Semoga kita semua mendapatkan
keberkahan, kesehatan, dan keselamatan dimanapun Kkita semua berada, Aamiin Ya
Rabbal Alamin.

Adapun tujuan penulisan skripsi ini yang berjudul “Pengaruh Return On
Asset, Debt to Equity Ratio dan Current Ratio Terhadap Harga Saham Pada
Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia” sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Manajemen
(S.M) pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara. Dalam penulisan skripsi ini, penulis telah mendapatkan banyak dukungan,
bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak. Dan pada kesempatan ini izinkan
penulis menyampaikan ucapan terimakasih sebesar- besarnya kepada :

1. Kedua orangtua, Papa Saiful Bahri dan Mama Sri Wahyuni yang telah
memberikan banyak kasih sayangnya kepada penulis, berupa besarnya
perhatian, pengorbanan, bimbingan, serta doa yang tulus untuk penulis
Sehingga penulis termotivasi dalam menyelesaikan pembuatan skripsi ini.

2. Bapak Prof. Dr. H. Agussani, M,AP selaku Rektor Universitas
Muhammadiyah Sunatera Utara.

3. Bapak H. Januri, SE., MM., M.Si selaku Dekan Fakultas Ekonomi



Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
4. Bapak Assoc Prof. Dr. Ade Gunawan,SE., M.Si selaku Wakil Dekan |
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
5. Bapak Dr. Hasrudy Tanjung,SE, MBA., selaku Wakil Dekan Ill Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
6. Bapak Jasman Syarifuddin, SE., M.Si selaku Ketua Prodi Manajemen
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
7. Bapak Assoc Prof. Dr. Jufrizen., S.E., M.Si selaku Sekretaris Prodi
Manajemen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara..
8. Bapak Qahfi Romula Siregar, S.E, M.M selaku Dosen Pembimbing Skripsi
yang banyak membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.
9. Bapak dan Ibu dosen beserta staff Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.
10. Kepada teman — teman saya, Indah Permatasari dan Vera Dwi Sartika., yang
selalu menemani selama masa perkuliahan.
11. Seluruh pihak yang membantu penulis dalam penyelesaian skripsi ini.
Penulis menyadari bahwa skripsi ini belum terlalu sempurna dan masih
terdapat kekurangan, oleh karena itu dengan segala kerendahan hati, penulis
menerima masukan berupa saran dan kritik yang bersifat membangun.
Wassalamu’allaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
Medan, Agustus 2022

Penulis

SARASWATI
NPM 1805160152



DAFTAR ISI

ABSTRAK ..o i
ABSTRACT L. i
KATA PENGANTAR ..ot iii
DAFTAR ISH ..o %
DAFTAR TABEL......cci viil
DAFTAR GAMBAR ... IX

BAB 1 PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang.........ccccooeiiiiiiieiie e 1
1.2. Identifikasi Masalah ...........ccccooeiiiiiiiiiii e, 14
1.3. Batasan Masalah........cccocvieiiiiiiiieee e, 14
1.4, Rumusan masalah.........cccccooiiiiiiiii e 15
1.5, TujuanPenelitian..........cccooveiiiiiiicie e 15
1.6. Manfaat Penelitian........ccocoevviiiiiini e 16

BAB 2 KAJIAN PUSTAKA

2.1, Landasan TeOM....ccoiieiiiiiiiieieie e 18
2.1.1. Harga Saham .......ccoeiiiiiieseeeee e, 18
2.1.1.1. Pengertian Harga Saham..........ccccocceevviviiiiic e, 18
2.1.1.2. Manfaat Harga Saham............cccooeevviiniveniene e, 20
2.1.1.3. Faktor Yang Mempengaruhi Harga Saham............... 21
2.1.2. RETUIN ON ASSEL ....iiiiiieiecieeeee e 23
2.1.2.1. Pengertian Return ON ASSEL ......ccceevveieiieieniesee e, 23
2.1.2.2. Tujuan dan Manfaat Return On Asset........c..cccccuennen. 25
2.1.2.3. Faktor Yang Mempengaruhi Return On Asset.......... 27
2.1.2.4. Skala Pengukuran Return On ASSet .........cccceevvivennenn 27
2.1.3. Debt EQUItY RALIO......c.coeiiiiiieiieeeeee e 28
2.3.1. Pengertian Debt Equity Ratio.........ccccceveiveveecieiienen, 29
2.3.2. Tuyjuan dan Manfaat Debt Equity Ratio ............c.cc...... 29



2.3.3. Faktor Yang Mempengaruhi Debt Equity Ratio .......... 30

2.3.4. Skala Pengukuran Debt Equity Ratio............c.ccccvennn. 31

2.1.4. CUMTENt RALIO ...cvveveeie e 32
2.1.4.1. Pengertian Current Ratio ..........cccoevvvvvveiiiiiee e, 32

2.1.4.2. Tujuan dan Manfaat Current Ratio.............cc.cceeveunne. 35

2.1.4.3. Faktor Yang Mempengaruhi Current Ratio .............. 36
2.1.4.3. Skala Pengukuran Current Ratio ............cccccvevveivennns 37

2.2.  Kerangka Konseptual.........cccoooiiiiiiiniieiieiese e 37
2.3, HIPOTESIS ...cviiiieiieiece e s 41

BAB 3 METODE PENELITIAN

3.1, Jenis Penelitian..... ..ccccooeeiiieeiiie e 43
3.2. Operasional Variabel ............ccccocovievieieie e 44
3.3. Tempat dan Waktu Penelitian ..........c.coovvviiiiiiininiiiiieen, 46
3.4. PopulasidanSampel..........cccooeiiiiiiiii 46
3.4.1. Populasi...... oo 46
3.4.2.SampPel.. ..o o 48
3.5. Teknik Pengumpulan Data ...........ccccooeiiiiiiniineneicseseees 49
3.6. Teknik Analisa Data.........cccccccvieiieeiiieeiiieeie e 50
3.6.1. Uji AsUmMSTKIASIK .....c.ooviiiiiiiiiniciiec e 50
3.6.2. Analisis Regresi Linear Berganda.........c.cccccvevvevieineenne. 52
3.6.3. Pengujian HIPOTESIS ......cveviiiriiiiiriiciese e 52
3.6.4. Koefisien Determinan.........ccooeveeeneenenienie e 55

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian.........cccovvveiieeiiiiiiiiiieiee et 46
4.1.1. Uji ASUMSTKIASIK ..o 62
4.1.2. Analisis Regresi Linear Berganda.........c.ccceeevverieseennn 67
4.1.3. Pengujian HIPOTESIS ......evvvveiiiiiiieie e 68
4.1.4. Koefisien Determinasi .......coovveverinienieenienieneseseseeneans 72

4.2. Pembahasan....... ...ccccccoiiiiiieiiiie e 73

Vi



BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimpulan..........c. oo
5.2, Saran........ciiiiiii

5.3. Keterbatasan Penelitian ........oooovvviieieiiieeeeeee

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

vii



Tabel 1.1.
Tabel 1.2.
Tabel 1.3.
Tabel 1.4.
Tabel 1.5.
Tabel 1.6.
Tabel 1.7.
Tabel 3.1.
Tabel 3.2.
Tabel 3.3.
Tabel 4.1.
Tabel 4.2.
Tabel 4.3.
Tabel 4.4.
Tabel 4.5.
Tabel 4.6.
Tabel 4.7.
Tabel 4.8.
Tabel 4.9.

DAFTAR TABEL

Harga Saham Perusahaan Makanan dan Minuman 2019 — 2021....
Laba Bersih Perusahaan Makanan dan Minuman 2019 — 2021 ......
Total Asset Perusahaan Makanan dan Minuman 2019 — 2021 .......
Total Kewajiban Perusahaan Makanan dan Minuman 2019-2021.
Total Ekuitas Perusahaan Makanan dan Minuman 2019 — 2021....
Aset Lancar Perusahaan Makanan dan Minuman 2019 — 2021 ......
Kewajiban Lancar Perusahaan Makanan Minuman 2019 — 2021...
WakKtu PENEIILIAN ..ot
Populasi Penelitian ...
Sampel Penelitian..........ccooveviiiiiieie e
Sampel Perusahaan Makanan dan Minuman ...........c.cccccoeevvnnnnne
ROA Perusahaan Makanan dan Minuman Tahun 2019-2021 ........
DER Perusahaan Makanan dan Minuman Tahun 2019-2021.........
CR Perusahaan Makanan dan Minuman Tahun 2019-2021 ...........
Harga Saham Perusahaan Makanan dan Minuman 2019-2021 ......
Uji Kolmogorov SMIrMOV .......ccccveieiieiiecie e
Uji MUIEIKOTINEAITTAS ...
Uji AULOKOTEIAS ...

Analisis Regresi Linear Berganda..........ccoouvevvrveienenenisiesieeennns

Tabel 4.10. Uji Signifikansi Parsial (Uji-t) ..o
Tabel 4.11. Uji SImMUltan (Uji-F) c.ooveoeeeee e

Tabel 4.12. KoefiSien DeterMiNaSi........cooeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee,

viii

O© 00 O U1 DN

12
13

60



Gambar 2.1.
Gambar 3.1.
Gambar 3.2.
Gambar 4.1.
Gambar 4.1.
Gambar 4.3.
Gambar 4.4.
Gambar 4.5.
Gambar 4.6.

DAFTAR GAMBAR

Kerangka Konseptual ...........ccccoeiiiiiiiiiie e 41
Daerah Penerimaan dan Penolakan Ha ...........ccccoocviiiiinininnn, 53
Kriteria Pengujian UJi-F ..o 54
Hasil Uji NOrmalitas..........cocevveieiieiiee e 63
Hasil Uji HeterokedastiSitas ...........ccocvveiivieiieiiiec e 66
Kriteria Uji-t Return On Asset Terhadap Harga Saham.............. 70
Kriteria Uji-t Debt Equity Ratio Terhadap Harga Saham........... 70
Kriteria Uji-t Current Ratio Terhadap Harga Saham .................. 71
KIRErIa UJI-Tooe s 72



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pesatnya perkembangan ekonomi dunia memberi dampak pada bidang
makanan dan minuman yang mengalami perkembangan yang sangat pesat akhir-
akhir ini. Setiap perusahan tentu memiliki keinginan untuk memperoleh laba atau
profit yang dapat memberikan dampak pada perkembangan perusahaan tersebut dan
menghadapi persaingan yang semakin ketat saat ini. Perusahaan makanan dan
minuman harus memperhatikan keadaan pasar saat ini dan masa depan sehingga
perusahaan dapat memanfaatkan setiap peluang yang ada dan membuat peluang
tersebut menjadi keuntungan bagi perusahaan dan berdampak langsung terhadap
kinerja keuangan perusahaan. Persaingan dalam bisnis makanan dan minuman yang
semakin lama semakin ketat ditandai dengan semakin meningkatnya kebutuhan
masyarakat akan kebutuhan pokok makanan dan minuman.

Kinerja perusahaan sangat penting dalam upaya untuk mengontrol nilai
perusahaan di pasaran. Perusahaan yang memiliki Kinerja keuangan yang baik tentu
sangat menarik bagi investor, salah satu bentuk instrument yang menarik bagi
investor yaitu saham dari suatu perusahaan. (Fahmi, 2014 Hal 81) menyatakan
bahwa saham merupakan salah satu instrument pasar modal yang paling banyak
diminati oleh investor, karena mampu memberikan tingkat pengembalian yang
menarik. (Hadi, 2015 Hal 117) menjelaskan bahwa saham merupakan salah satu
komoditas keuangan yang diperdagangkan di pasar modal yang paling popular.

Saham berwujud selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik kertas adalah



pemilik perusahaan yang menerbitkan surat berharga tersebut. Porsi kepemilikan
ditentukan oleh seberapa besar penyertaan yang ditanamkan di perusahaan tersebut.

Perusahaan perlu meningkatkan harga saham dari perusahaan dari waktu ke
waktu, harga saham dari suatu perusahaan merupakan salah satu indikator
pengelolaan perusahaan. Keberhasilan dalam menghasilkan keuntungan akan
memberikan kepuasan bagi investor yang rasional. Berikut ini disajikan harga
saham pada Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2019 — 2021.

Tabel 1.1. Harga Saham Dari Perusahaan Makanan dan Minuman Yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019 — 2021
(Disajikan Dalam Milyar Rupiah)

KODE 2019 2020 2021 Rata-rata
CEKA 1610 1785 1880 1758,33
DLTA 6800 4400 3740 4980,00
ICBP 11150 9575 8700 9808,33
INDF 7925 6850 6325 7033,33
MLBI 15500 9700 7600 10933,33
ROTI 1300 1360 1320 1326,67
SKLT 1610 1565 2420 1865,00
ULTJ 1680 1600 1570 1616,67
MYOR 2050 2710 2040 2266,67
STTP 4500 9500 7550 7183,33
HOKI 940 1005 232 725,67
CAMP 374 302 290 322,00
CLEO 505 500 470 491,67
GOOD 1510 1270 530 1103,33
SKBM 410 324 362 365,33
Rata-rata 3857,60 3496,40 3001,93 3451,98

Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021 (www.idx.co.id)
Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa rata-rata harga saham pada
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun

2019-2021 yaitu sebesar 3451,98, jika dilihat nilai rata-rata harga saham dari



perusahaan makanan dan minuman cenderung mengalami penurunan. Pada tahun
2020 dan 2021 mengalami penurunan yang cukup signifikan dibanding tahun 2019,
tahun 2020 dan 2021 nilai harga saham berada di bawah nilai rata-rata. Menurunnya
nilai harga saham di tahun 2020 dan 2021 disebabkan oleh menurunnya Kinerja
beberapa perusahaan makanan dan minuman yang disebabkan oleh pandemi yang
melanda sehingga memberi dampak pada pendapatan yang diperoleh perusahaan
makanan dan minuman, penurunan pendapatan tentu memberi dampak pada harga
saham dari perusahaan makanan dan minuman.

(Fahmi, 2016 Hal 87) menyatakan bahwa faktor dan kondisi yang
menentukan harga saham akan mengalami naik dan turun, yaitu Kinerja keuangan.
Perusahaan perlu memperhatikan kinerja keuangannya salah satunya dengan
membuat laporan keuangan secara baik dan transparan. Laporan keuangan sangat
diperlukan perusahaan atau manajemen untuk dijadikan sebagai alat pengambilan
keputusan lebih lanjut untuk masa yang akan datang. Laporan keuangan merupakan
sebuah media informasi yang mencatat, merangkum segala akivitas perusahaan dan
digunakan untuk melaporkan keadaan dan posisi perusahaan pada pihak yang
memiliki kepentingan pada suatu perusahaan. Suatu laporan keuangan disajikan
dengan benar akan sangat berguna bagi perusahaan dalam pengambilan keputusan
dan untuk mengetahui Kkinerja perusahaan tersebut.

Laporan keuangan merupakan sebuah media informasi yang mencatat,
merangkum segala aktivitas suatu perusahaan, dalam laporan keuangan terdapat
rasio-rasio yang digunakan untuk menilai Kinerja keuangan perusahaan seperti rasio
likuiditas, rasio leverage dan rasio profitabilitas. Analisis rasio memungkinkan

perusahaan untuk mengevaluasi kondisi keuangan. Rasio keuangan yang digunakan



dalam penelitian ini yaitu ROA (Return On Asset), DER (Debt to Equity Ratio) dan
CR (Current Ratio).

Perusahaan yang baik merupakan perusahaan yang menguntungkan atau
memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi. Tingkat keuntungan mempunyai arti
penting bagi perusahaan didalam mempertahankan kelangsungan hidup jangka
panjang. Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh perusahaan yang
bersangkutan (Kasmir, 2014 Hal 229). Salah satu rasio profitabilitas yaitu Return
On Asset, (Sudana, 2015 Hal 25) menjelaskan bahwa Return On Asset
menunjukkan kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang
dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajak.

Return On Asset merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan
laba setelah pajak. Rasio ini penting bagi pihak manajemen untuk mengevaluasi
efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola selurun aktiva
perusahaan.semakin besar ROA, berarti semakin efesien penggunaan aktiva
perusahaan atau dengan kata lain jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang
lebih besar, dan sebaliknya (Julita, 2013). Return On Asset diukur dari nilai laba
bersih dan total asset dari Perusahaan Makan dan Minuman Yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2019 — 2021.

Tabel 1.2. Laba Bersih Dari Perusahaan Makanan dan Minuman Yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019 — 2021
(Disajikan Dalam Milyar Rupiah)

KODE 2019 2020 2021 Rata-rata

CEKA 2155 1818 187,07 194,79
DLTA 3178 123,5 187,99 209,76
ICBP 5038,8 7418,6 7900,3 6785,90




INDF 5902,7 8752,1 11203,6 8619,47
MLBI 1206,1 285,6 665,85 719,18
ROTI 236,5 169 281,34 228,95
SKLT 45 43 84,52 57,51
ULTJ 1035,9 1109,7 1276,69 1140,76
MYOR 1999,3 2060,6 1211,05 1756,98
STTP 482,6 628,6 617,57 576,26
HOKI 103,7 38 12,53 5141
CAMP 76,76 44,07 100,07 73,63
CLEO 1308 132,8 180,71 148,10
GOOD 436 245 492,64 391,21
SKBM 0,96 54 29,71 12,02
Rata-rata 1148,56 1415,85 1628,78 1397,73

Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2019 — 2021 (www.idx.co.id)

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa data rata-rata nilai laba bersih dari
Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2019 — 2021 adalah sebesar 1397,73, nilai ini cenderung mengalami peningkatan
dari tahun ke tahun namun pada beberapa perusahaan mengalami penurunan laba
bersih yang cukup signifikan. Nilai rata —rata laba bersih dari Perusahaan Makanan
dan Minuman pada tahun 2019 yaitu sebesar 1148,56 milyar kemudian meningkat
menjadi 1415,85 milyar di tahun 2020 dan kembali meningkat menjadi 1638,78
milyar di tahun 2021. Hal ini menandakan bahwa peningkatan laba bersih
berdampak baik pada kegiatan operasional perusahaan yang mampu memenuhi
dalam jangka waktu tertentu. PT. Mayora Indah Tbk (MYOR) merupakan
perusahaan yang mengalami penurunan laba bersih yang cukup signifikan. Laba
bersih yang dihasilkan oleh PT. Mayora Indah Tbk (MYOR) dalam 3 tahun
mengalami penurunan sekitar 800 Milyar Rupiah.

Selanjutnya untuk mengukur nilai Return On Asset yaitu dengan menguk ur
total asset dari Perusahaan Makan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Tahun 2019 — 2021.



Tabel 1.3. Total Aset Dari Perusahaan Makanan dan Minuman Yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019 — 2021

(Disajikan Dalam Milyar Rupiah)

KODE 2019 2020 2021 Rata-rata
CEKA 1393,07 1566,67 1697,39 1552,38
DLTA 1426 1225,6 1308,72 1320,11
ICBP 38709,3 | 103588,3 118066,6 86788,07
INDF 961986 | 163136,5 179356,2 146230,43
MLBI 2897 29074 29,22,02 2902,20
ROTI 4682,1 44522 4191,28 444186
SKLT 791 774 889,13 818,04
ULTJ 6608,4 8754,1 6406,86 7256,45
MYOR 19037,9 197775 19917,5 19577,63
STTP 28816 3449 3919,24 3416,61
HOKI 848,7 906,9 989,12 914,91
CAMP 1057,5 1086,9 1147,26 1097,22
CLEO 12451 13109 1348,18 1301,39
GOOD 5063 6571 6766,6 6133,53
SKBM 1820 1768 1970,43 185281
Rata-rata 12310,62 | 21418,33 24855,32 19528,09

Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021 (www.idx.co.id)

Berdasarkan tabel 1.3 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata dari total asset dari
Perusahaan Makan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2019 — 2021 yaitu sebesar 19528,09 Milyar Rupiah, nilai ini cenderung mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun. Nilai rata — rata total asset dari Perusahaan
Makanan dan Minuman pada tahun 2019 yaitu sebesar 12310,62 Milyar Rupiah
kemudian meningkat di tahun 2020 menjadi 21418,33 Milyar Rupiah. Peningkatan
total asset dari Perusahaan Makanan dan Minuman mengalami peningkatan yang
cukup signifikan menjadi 24855,32 Milyar Rupiah di tahun 2021. Peningkatan
tersebut dikontribusikan oleh beberapa perusahaan yang memiliki total asset yang
sangat besar yaitu ICBP, INDF dan MYOR.

Return On Asset yang diukur menggunakan nilai laba bersih dan total asset

dapat dijadikan sebagai indikator untuk mengetahui seberapa mampu perusahaan



memperoleh laba yang optimal dilihat dari posisi aktivanya. Kartikasari (2019)
menyatakan bahwa return on asset berpengaruh terhadap harga saham bahwa
semakin tinggi pengembalian aset ini akan menarik investor untuk menanamkan
investasi di perusahaan yang bersangkutan. Makin banyak investor yang tertarik
pada suatu saham akan turut meningkatkan harga saham karena harga saham
terbentuk dari keseimbangan antara permintaan dan penawaran saham.

Meningkatnya minat investor terhadap suatu saham maka akan
menyebabkan harga saham yang bersangkutan naik, demikian juga sebaliknya
(Kartikasari, 2019). Selanjutnya salah satu rasio keuangan yang memberi dampak
pada peningkatan harga saham yaitu Debt to Equity Ratio. (Brigham & Houston,
2018 Hal 116) yang menyatakan bahwa harga saham akan cenderung meningkat
jika tingkat DER juga meningkat pada setiap tahunnya. Debt to Equity Ratio
merupakan salah satu rasio pengelolaan modal yang mencerminkan kemampuan
perusahaan untuk membiayai usaha dengan pinjaman yang disediakan oleh pemegang
saham. Rasio ini sering digunakan para investor sebagai informasi untuk mengetahui
seberapa besar total pasiva yang terdiri atas persentase modal bank sendiri untuk
menutupi  utang-utangnya kepada pihak luar. Debt to Equity Ratio diukur dengan
menggunakan nilai total kewajiban dan total ekuitas. Berikut ini nilai total kewajiban
dari Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2019 — 2021.

Tabel 1.4. Total Kewajiban Dari Perusahaan Makanan dan Minuman Yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019 — 2021
(Disajikan Dalam Milyar Rupiah)

KODE 2019 2020 2021 Rata-rata

CEKA 261,78 305,95 310,02 292,58
DLTA 2124 205,7 298,55 238,88
ICBP 12038,2 53270,3 63342,8 42883,77




INDF 41996,1 83998,5 927241 72906,23
MLBI 17509 1474 1822,86 1682,59
ROTI 1589,5 12245 1341,86 1385,29
SKLT 410 367 347,29 374,76
ULTJ 9533 39724 2268,73 2398,14
MYOR 9126 8506 8557,62 8729,87
STTP 733,6 775,7 618,4 709,23
HOKI 207,1 2444 320,46 257,32
CAMP 1221 1252 124,45 123,92
CLEO 478,8 416,2 346,6 413,87
GOOD 2298 3677 3735,94 3236,98
SKBM 784,6 806,7 977,94 856,41
Rata-rata 4864,16 10624,64 11809,17 9099,32

Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2019 — 2021 (www.idx.co.id)
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa data rata-rata total kewajiban dari

Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2019 — 2021 adalah sebesar 9099,32 Milyar Rupiah. Nilai rata —rata total kewajiban
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, pada tahun 2019 rata — rata nilai total
kewajiban yakni sebesar 4864,16 Milyar Rupiah dan total kewajiban dari
perusahaan makanan dan minuman mengalami penurunan menjadi 4576,1 Milyar
Rupiah, tahun 2020 total kewajiban kembali mengalami peningkatan menjadi
10624,64 Milyar Rupiah dan terus meningkat menjadi 11809,17 Milyar Rupiah di
tahun 2021. Peningkatan total kewajiban tersebut memberi gambaran bahwa
perusahaan mengalami penurunan kepemilikan modal sehingga membutuhkan modal
yang bersumber dari utang.

Peningkatan total kewajiban salah satunya dialami oleh PT. Indofood CBP
Sukses Makmur Tbk (ICBP). Meningkatnya total kewajiban perusahaan secara
signifikan, seperti pada perusahaan PT. Indofood CBP Sukses Makmur Thk (ICBP)
yang mengalami peningkatan total kewajiban dari sekitar 50 Trilyun dari tahun

2019 hingga 2021 dengan demikian terjadi peningkatan total kewajiban yang cukup



signifikan yaitu sekitar 50 Trilyun. Selanjutnya untuk mengukur Debt to Equity
Ratio menggunakan nilai total ekuitas dari Perusahaan Makanan dan Minuman Yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019 — 2021.

Tabel 1.5. Total Ekuitas Dari Perusahaan Makanan dan Minuman Yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019 — 2021
(Disajikan Dalam Milyar Rupiah)

KODE 2019 2020 2020 Rata-rata
CEKA 1131,29 1260,71 1387,37 1259,79
DLTA 12136 1019,9 1010,17 1081,22
ICBP 26671,1 50318,1 547239 43904,37
INDF 542025 79138 79138 70826,17
MLBI 1146 14334 1099,16 1226,19
ROTI 3092,6 3228 284942 3056,67
SKLT 380 407 541,84 442,95
ULTJ 5655,2 47817 5183,13 5206,68
MYOR 99119 112715 11360,03 10847,81
STTP 2148 26733 3300,85 2707,38
HOKI 641,6 662,6 668,66 657,62
CAMP 9354 961,7 1022,81 973,30
CLEO 766,3 894,7 1001,58 887,53
GOOD 2766 2894 3030,66 2896,89
SKBM 1035,8 962 2894 1630,60
Rata-rata 7446,49 10793,77 11280,77 9840,34

Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021 (wwww.idx.co.id)
Berdasarkan tabel 1.5 diatas mengenai nilai total ekuitas dapat dilihat bahwa
nilai rata-rata dari total ekuitas pada Perusahaan Makanan dan Minuman Yang
Terdaftar diBursa Efek Indonesia Tahun 2019 —2021 yakni sebesar 9840,34 Milyar
Rupiah. Nilai total ekuitas mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, nilai rata —
rata ekuitas pada tahun 2019 yakni sebesar 7446,49 Milyar Rupiah dan meningkat
menjadi 10793 Milyar Rupiah di tahun 2020 kemudian di tahun 2021 nilai total
ekuitas kembali meningkat menjadi 11280,77 Milyar Rupiah. Peningkatan ini

menunjukkan bahwa hak pemiliki perusahaan mengalami peningkatan setelah
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dikurangi jumlah kewajibannya. Peningkatan total ekuitas salah satunya dialami
oleh PT. Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF), peningkatan total ekuitas pada PT.
Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) sebesar sekitar 30 Trilyun Rupiah.
Peningkatan ekuitas akan mengakibatkan perusahaan memiliki dana yang cukup
untuk melakukan pengembangan dan meningkatkan operasional perusahaan, hal ini
tentu saja akan berakibat pada peningkatan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan produk yang dapat ditawarkan kepada konsumen.

Rasio selanjutnya yang dapat memberi pengaruh pada harga saham vyaitu
likuditas. Likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban financial jangka pendek yang berupa
hutang-hutang jangka pendek. Current Ratio merupakan salah satu rasio likuiditas
yang umum digunakan untuk adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat
likuiditas perusahaan. (Hanafi dan Halim, 2016 Hal 36) menyatakan bahwa Current
Ratio digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan memenuhi hutang
jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancarnya. Current Ratio ini
mengukur tingkat likuiditas pada suatu perusahaan, semakin likuid sebuah
perusahaan maka Current Ratio nya akan semakin tinggi. Dengan tingkat likuid itas
yang semakin tinggi dapat diartikan semakin tinggi rasio CR nya (Munawir, 2014
Hal 16). Current Ratio diukur dengan menggunakan nilai asset lancar dan
kewajiban lancar dari perusahaan makanan dan minuman. Berikut ini nilai aset
lancar dari Perusahaan Makan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Tahun 2019 — 2021.



Tabel 1.6. Aset Lancar Dari Perusahaan Makanan dan Minuman Yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019 — 2021

(Disajikan Dalam Milyar Rupiah)

KODE 2019 2020 2021 Rata-rata
CEKA 1067,65 1266,58 1358,08 1230,77
DLTA 1292,81 1103,84 1174,39 1190,35
ICBP 16624,9 20716,2 33997,6 23779,57
INDF 314034 38418,2 541834 41335,00
MLBI 1162,8 11893 124111 1197,74
ROTI 18744 1549,6 1282,05 1568,68
SKLT 378 380 433,38 397,13
ULTJ 3716,6 55934 4844,82 4718,27
MYOR 12776,1 12838,7 12969,78 12861,53
STTP 1165,4 1505,9 1979,85 1550,38
HOKI 4834 4235 450,32 452,41
CAMP 7239 7518 856,2 777,30
CLEO 240,8 2542 2798 258,27
GOOD 2000 2314 261344 2309,15
SKBM 889,7 953,8 1158,13 1000,54
Rata-rata 5053,32 5950,60 7921,49 6308,47

11

Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2019 — 2021 (www.idx.co.id)

Berdasarkan tabel 1.6 diatas terlinat bahwa data rata-rata nilai asset lancar
dari Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2019 — 2021 adalah sebesar 63,08,47 Milyar Rupiah. Nilai rata — rata asset
lancar mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, pada tahun 2019 nilai rata —rata
dari asset lancar yaitu sebesar 5053,32 Milyar Rupiah dan meningkat menjadi
5950,60 Milyar Rupiah di tahun 2020, kemudian asset lancar dari Perusahaan
Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia kembali mengalami
peningkatan menjadi 7921,49 Milyar Rupiah ditahun 2021. Peningkatan nilai rata
— rata dari aset lancar salah satunya dialami PT. Indofood Sukses Makmur Tbk
(INDF) yaitu sebesar sekitar 23 Trilyun Rupiah. Hal ini menandakan bahwa

peningkatan aktiva lancar berdampak baik pada kegiatan operasional perusahaan
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yang mampu memenuhi dalam jangka waktu satu tahun. Selanjutnya Current Ratio
diukur dengan menggunakan nilai kewajiban lancar pada Perusahaan Makan dan
Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019 — 2021.

Tabel 1.7. Kewajiban Lancar Dari Perusahaan Makanan dan Minuman
Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019 — 2021
(Disajikan Dalam Milyar Rupiah)

KODE 2019 2020 2020 Rata-rata
CEKA 222,44 271,64 283,1 259,06
DLTA 160,58 1472 24421 184,00
ICBP 6556,4 9176,2 18896,1 1154290
INDF 24686,9 279759 404034 31022,07
MLBI 1588,7 13384 1682,7 1536,60
ROTI 1106,9 404,6 483,21 664,90
SKLT 380 407 241,66 342,89
ULTJ 836,3 2327,3 1556,53 1573,38
MYOR 37144 34753 5570,77 425349
STTP 408,5 626,1 475,37 503,32
HOKI 1619 188,7 280,95 210,52
CAMP 57,3 56,7 64,33 59,44
CLEO 205 1475 182,88 178,46
GOOD 1304 1322 1771,34 1465,78
SKBM 668,9 701 883,2 751,03
Rata-rata 2803,88 3237,70 4867,98 3636,52

Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2019 — 2021 (www.idx.co.id)

Berdasarkan tabel 1.7 diatas dapat dilihat bahwa nilai rata — rata dari
kewajiban lancar pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2019-2021 yaitu sebesar 3636,52 Milyar Rupiah. Nilai
kewajiban lancar mengalami peningkatan daritahun ke tahun, padatahun 2019 nilai
kewajiban lancar sebesar 2803,88 Milyar Rupiah kemudian meningkat di tahun
2020 menjadi 3237,70 Milyar Rupiah. Kewajiban lancar kembali meningkat di
tahun 2021 menjadi 4867,98 Milyar Rupiah. Kewajiban lancar yang mengalami

peningkatan ini dapat diartikan bahwa perusahaan belum memiliki kemampuan
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untuk membayar utang usaha, pajak dan gaji karyawannya. Jika kewajiban lancar
mengalami peningkatan maka rasio lancar akan mengalami penurunan. Perusahaan
yang tidak mampu membayar tagihan dan utang usaha menunjukkan bahwa
perusahaan tersebut mengalami masalah keuangan.

Dalam penelitian ini, perusahaan makanan dan minuman dipilih sebagai
unit analisis karena merupakan sektor yang mengalami perkembangan yang cukup
signifikan saat ini. Perusahaan makanan dan minuman dipilih karena perusahaan
makanan dan minuman merupakan kebutuhan penting dalam hidup manusia
sebagai makhluk konsumtif. Meningkatnya pertumbuhan jumlah penduduk di
Indonesia, tentu dilkuti dengan meningkatnya kebutuhan terhadap makanan dan
minuman pun terus meningkat. Selain itu karakteristik dari masyarakat yang
cenderung konsumtif pada kebutuhan pangan (makanan dan minuman) sehingga
perusahaan makanan dan minuman lebih banyak menarik minat investor dibanding
perusahaan lainnya.

Perusahaan makanan dan minuman memiliki prospek yang cukup bagus dan
cenderung diminati oleh investor sebagai salah satu target investasinya. Perusahaan
makanan dan minuman sangat dibutuhkan masyarakat terutama dengan
meningkatnya kebutuhan masyarakat dan adanya pandemi Covid-19 yang
mendorong masyarakat untuk fokus pada kebutuhan - kebutuhan pokok guna
menyokong kehidupannya. Berdasarkan uraian latar belakang diatas peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian terhadap perusahaan makanan dan minuman
dengan judul “Pengaruh Return On Asset, Debt to Equity Ratio dan Current Ratio
Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman Yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia™.
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1.2. Identifikasi Masalah
Adapun yang menjadi identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu :

1. Harga saham dari beberapa perusahaan makanan dan minuman mengalami
penurunan.

2. Laba yang diperoleh oleh beberapa perusahaan makanan dan minuman
mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun.

3. Kenaikan total asset dari perusahaan makanan dan minuman tidak diikuti
dengan peningkatan nilai Return on Asset pada beberapa perusahaan
makanan dan minuman.

4. Total kewajiban mengalami peningkatan pada beberapa perusahaan
makanan dan minuman, adanya peningkatan total kewajiban pada
perusahaan makanan dan minuman yang cukup signifikan tapi tidak
diimbangi dengan peningkatan laba yang signifikan pada beberapa
perusahaan.

5. Peningkatan total ekuitas tidak diikuti dengan meningkatnya kemampuan
perusahan menghasilkan laba dari ekuitas yang dimilikinya.

6. Terjadinya fluktuasi asset lancar pada beberapa perusahaan makanan dan
minuman dilkuti dengan peningkatan kewajiban jangka pendek yang harus
dibayar oleh perusahaan.

7. Peningkatan kewajiban lancar pada beberapa perusahaan makanan dan
minuman menggambarkan penurunan kemampuan perusahaan dalam

menyelesaikan kewajibannya.

1.3. Batasan Masalah

Mengingat keterbatasan waktu, tenaga dan kemampuan yang dimiliki
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peneliti, serta agar lebih terfokus dalam pembahasannya. Dalam penelitian ini,
penulis hanya membahas tentang hal yang berkaitan dengan variabel penelitian
yaitu Return On Asset, Debt Equity to Ratio, Current Ratio dan Harga Saham dan
yang menjadi subjek dalam penelitian adalah laporan keuangan Perusahaan Sub
Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019

—2021.

1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Apakah Return On Asset berpengaruh terhadap Harga Saham pada
Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia?

2. Apakah Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Harga Saham pada
Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia?

3. Apakah Current Ratio berpengaruh terhadap Harga Saham pada Perusahaan
Sub Sektor Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia?

4. Apakah Return On Asset, Debt to Equity Ratio dan Current Ratio secara
simultan berpengaruh terhadap Harga Saham pada Perusahaan Sub Sektor

Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

1.5. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:
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1. Untuk mengetahui pengaruh antara Return On Asset terhadap Harga Saham
pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

2. Untuk mengetahui pengaruh antara Debt to Equity Ratio terhadap Harga
Saham pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman Yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia.

3. Untuk mengetahui pengaruh antara Current Ratio terhadap Harga Saham
pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

4. Untuk mengetahui pengaruh antara Return On Asset, Debt to Equity Ratio
dan Current Ratio secara simultan terhadap Harga Saham pada Perusahaan
Sub Sektor Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.

1.6. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah :
1. Manfaat Praktis
Penelitian ini ditunjukkan kepada perusahaan dan para investor sebagai
bahan masukkan agar dapat mengambil langkah dan keputusan guna melakukan
persiapan dan perbaikan Kkinerja perusahaan serta untuk mengetahui kinerja
perusahaan berdasarkan rasio keuangan.
2. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat dijadikan tempat untuk mempraktekkan teori yang telah

dipelajari selama kuliah dan menerapkannya pada masalah sesungguhnya yang



17

nyata terjadi, serta dapat menambah pengalaman dan pengetahuan tentang
pengaruh Return On Asset, Debt to Equity Ratio dan Current Ratio terhadap Harga
Saham. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan literatur yang
membantu menambah wawasan tentang Harga Saham dan dapat digunakan sebagai
dasar perluasan atau referensi bagi para peneliti mendatang yang tertarik untuk

meneliti kajian yang sama.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori
2.1.1. Harga Saham
2.1.1.1. Pengertian Harga Saham

Harga saham merupakan salah satu indikator pengelolaan perusahaan.
Keberhasilan dalam menghasilkan keuntungan akan memberikan kepuasan bagi
investor yang rasional. Harga saham yang cukup tinggi akan memberikan
keuntungan, yaitu berupa capital gain dan citra yang lebih baik bagi perusahaan
sehingga memudahkan bagi manajemen untuk mendapatkan dana dari luar
perusahaan. (Hadi, 2015 Hal 117) menjelaskan bahwa saham merupakan salah satu
komoditas keuangan yang diperdagangkan di pasar modal yang paling popular.
Saham berwujud selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik kertas adalah
pemilik perusahaan yang menerbitkan surat berharga tersebut. Porsi kepemilikan
ditentukan oleh seberapa besar penyertaan yang ditanamkan di perusahaan tersebut.

Menurut (Fahmi, 2017 Hal 81) menyatakan bahwa saham merupakan salah
satu instrument pasar modal yang paling banyak diminati oleh investor, karena
mampu memberikan tingkat pengembalian yang menarik. Saham adalah kertas
yang tercantum dengan jelas nilai nominal, nama perusahaan, dan diikuti dengan
hak dan kewajiban yang telah dijelaskan kepada setiap pemegangnya. ((Fahmi,
2017 Hal 84) menyatakan bahwa saham yang berasal dari perusahaan lain, yang
dibeli oleh pihak manajemen perusahaan dan selanjutnya sewaktu bisa di jual

kembali jika membutuhkan dana.

18
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Menurut (Tandelilin, 2017 Hal 341) menjelaskan bahwa harga saham
merupakan cerminan dari ekspektasi investor terhadap faktor-faktor earning, aliran
kas, dan tingkat return yang disyaratkan investor, yang mana ketiga faktor tersebut
juga sangat dipengaruhi oleh kondisi ekonomi makro suatu negara serta kondisi
ekonomi global. Saham dapat didefenisikan surat berharga sebagai bukti
penyertaan atau pemilikan individu maupun intitusi dalam suatu perusahaan
(Brigham & Houston, 2015 Hal 69). Menurut (Jogiyanto, 2016 Hal 143) bahwa
harga saham merupakan harga yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu dan
harga saham tersebut ditentukan oleh pelaku pasar. Tinggi rendahnya harga saham
ini ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham tersebut di pasar modal.

Harga saham terdapat dipasar modal dan ditentukan dari beberapa faktor,
yaitu laba per lembar saham, rasio laba, terhadap harga per lembar saham, tingkat
bunga bebas resiko yang diukur melalui tingkat bunga deposito pemerintah dan
tingkat Kkepastian operasi perusahaan (Sartono, 2015 Hal 86). Menurut (Darmadji
dan Fakhruddin, 2012 Hal 102) mendefinisikan bahwa harga saham merupakan
harga yang terjadi di bursa pada waktu tertentu. Harga saham bisa berubah naik
atau pun turun dalam hitungan waktu yang begitu cepat. la dapat berubah dalam
hitungan menit bahkan dapat berubah dalam hitungan detik. Hal tersebut
dimungkinkan karena tergantung dengan permintaan dan penawaran antara pembeli
saham dengan penjual saham.

Berdasarkan pemaparan beberapa teori diatas maka dapat disimpulkan
bahwa harga saham merupakan harga yang ditetapkan kepada suatu perusahaan
bagi pihak lain yang ingin memiliki hak kepemilikan saham. Nilai harga saham

selalu berubah-ubah setiap waktu. Besaran nilai harga saham dipengaruhi oleh
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permintaan dan penawaran yang terjadi antara penjual dan pembeli saham.

2.1.1.2. Manfaat Harga Saham

Menurut (Fahmi, 2014 Hal 88) menjelaskan manfaat saham bagi pihak yang

memiliki saham akan memperoleh beberapa keuntungan sebagai bentuk kewajiban

yang harus diterima, yaitu:

1.

2.

Memperoleh dividen yang akan diberikan pada setiap akhir tahun.
Memperoleh capital gain, yaitu keuntungan pada saat saham yang dimiliki
tersebut dijual kembali pada harga yang lebih mahal.

Memiliki hak suara bagi pemegang saham jenis common stock (saham
biasa).

Menurut (Jogiyanto, 2016 Hal 143) pada dasarnya, ada manfaat keuntungan

yang diperoleh investor dengan membeli atau memiliki saham, yaitu:

1. Dividen

Dividen merupakan pembagian keuntungan yang diberikan perusahaan dan
berasal dari keuntungan yang dihasilkkan perusahaan. Dividen diberikan
setelah mendapat persetujuan dari pemegang saham dalam RSUP. Jika
seorang pemodal ingin mendapatkan dividen, pemodal tersebut harus
memegang saham tersebut dalam kurun waktu yang relatif lama. Yaitu
hingga kepemilikan saham tersebut berada dalam periode dimana diakui
sebagai pemegang saham yang berhak mendapatkan dividen.

Capital Gain

Capital gain merupakan selisih antara harga beli dan harga jual. Capital
gain terbentuk dengan adanya aktivitas perdagangan saham di pasar

sekunder.
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2.1.1.3. Faktor-faktor Mempengaruhi Harga Saham

Menurut (Brigham & Houston, 2015 Hal 238) menjelaskan bahwa harga

saham dipengaruhi oleh beberapa faktor utama yaitu:

1. Faktor internal, diantaranya:

a.

Pengumuman tentang pemasaran produksi penjualan  seperti
pengiklanan, rincian kontrak, perubahan harga, penarikan produk baru,
laporan produksi, laporan keamanan, dan laporan penjualan.
Pengumuman pendanaan, seperti pengumuman yang berhubungan
dengan ekuitas dan hutang.

Pengumuman badan direksi manajemen (management board of director
ann nouncements) seperti perubahan dan pergantian direktur,
manajemen dan struktur organisasi.

Pengumuman pengambilalihan diverifikasi seperti laporan merger
investasi, investasi ekuitas, laporan take over oleh pengakuisisian dan
diakuisisi, laporan investasi dan lainnya.

Pengumuman  investasi  seperti melakukan  ekspansi  pabrik
pengembangan riset dan penutupan usah lainnya.

Pengumuman  Kketenagakerjaan (labour announcements), seperti
negosiasi baru, kotrak baru, pemogokan dan lainnya.

Pengumuman laporan keuangan perusahaan, seperti peramalaba
sebelum akhir tahun fiskal dan setelah akhir tahun fiskal earning per
share (EPS), dividen per shere (DPS), current ratio (CR), Net profit

margin (NPM), return on assets (ROA) dan lain-lain.
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2. Faktor eksternal, diantaranya:

a. Pengumuman dari pemerintah seperti perubahan suku bunga tabungan
dan deposito kurs valuta asing, inflasi, serta berbagai regulasi dan
regulasi ekonomi yang dikeluarkan oleh pemerintah.

b. Penguman hukum seperti tuntutan terhadap perusahaan atau terhadap
manajernya dan tuntutan perusahaan terhadap manajernya. c.
Pengumuman industri sekuritas, seperti laporan pertemuan tahunan
insider trading, volume atau harga saham perdagangan pembatasan atau
penundaan trading. Selain faktor-faktor di atas, harga saham juga dapat
dipengaruhi oleh kondisi perusahaan. Semakin baik Kinerja suatu
perusahaan akan berdampak pada laba yang diperoleh perusahaan dan
keuntungan yang didapat oleh investor, sehingga akan mempengaruhi
peningkatan harga saham.

Menurut (Sunariyah, 2013 Hal 234) menjelaskan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi harga saham adalah: Faktor internal perusahaan, merupakan faktor
yang berhubungan dengan kebijakan internal pada suatu perusahaan beserta Kinerja
yang telah dicapai. Hal ini berkaitan dengan hal-hal yang seharusnya dapat
dikendalikan oleh manajemen, sedangkan faktor eksternal yaitu hal-hal diluar
kemampuan perusahaan atau diluar kemampuan manajemen, misalnya: psikologi
pasar, dan laju inflasi yang tingi.

Harga saham yang diperdagangkan tentu dipengaruhi oleh faktor-faktor
yang dapat menyebabkan harga saham naik ataupun turun. Menurut (Fahmi, 2016
Hal 87) menyatakan bahwa faktor dan kondisi yang menentukan suatu saham itu

akan mengalami naik dan turun, yaitu:
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1. Kondisi mikro dan makro ekonomi.
Kebijakan perusahaan dalam memutuskan untuk ekspansi (perluasan
usaha), seperti membuka kantor cabang (brach office), kantor cabang
pembantu (sub branch office) baik yang dibuka di domestik maupun di
luar negri.

2. Pengantian direksi secara tiba-tiba.
Adanya direksi atau pihak komisaris perusahaan yang terlibat tindak
pidana dan kasusnya sudah masuk pengadilan.

3. Kinerja perusahaan yang terus mengalami penurunan dalam setiap
waktu.

4. Resiko sistematis, Yyaitu suatu bentuk risiko yang terjadi secara
menyeluruh dan telah ikut menyebabkan nperusahaan ikut terlibat.

5. Efek dari psikologi pasar yang ternyata mampu menekan kondisi teknikal

jual beli saham.

2.1.2. Return On Asset
2.1.2.1. Pengertian Return On Asset

Menurut (Hery, 2016 Hal 106) menjelaskan bahwa Return On Asset
merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam
menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur
seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang
tertanam dalam total asset. Menurut (Kasmir, 2014 Hal 201) menyatakan bahwa
Return on Aseet adalah bagian analisis rasio profibilitas. Rasio antara laba bersih
yang berbanding terbalik dengan keseluruhan aktiva untuk menghasilkan laba.

Yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam
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perusahaan. Dengan kata lain Return On Asset (ROA) dapat didefinisikan sebagai
rasio yang menunjukkan seberapa banyak laba yang bias diperoleh dari seluruh
kekayaan yang dimiliki perusahaan

Return On Asset digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya
(Wahyuni dan Hafiz, 2018). (Radiman et al., 2020) menjelaskan bahwa Return On
Asset merupakan salah satu rasio profitabilitas yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba. Return On Asset menunjukkan kembalian
atau laba perusahaan yang dihasilkan dari aktifitas perusahaan yang digunakan
untuk menjalankan perusahaan. Menurut (Muhardi, 2013 Hal 64) menjelaskan
bahwa Return On Asset mencerminkan seberapa besar return yang dihasilkan atas
setiap rupiah uang yang ditanamkan dalam bentuk asset. Menurut (Sudana, 2015
Hal 25) menjelaskan bahwa Return On Asset menunjukkan kemampuan perusahaan
dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiki perusahaan untuk menghasilkan
laba setelah pajak.

Return On Asset merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan
laba setelah pajak. Rasio ini penting bagi pihak manajemen untuk mengevaluasi
efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva
perusahaan.semakin besar ROA, berarti semakin efesien penggunaan aktiva
perusahaan atau dengan kata lain jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang
lebih besar, dan sebaliknya (Julita, 2013). Menurut (Fahmi, 2014 Hal 98)
menyatakan return on assets menunjukkan kemampuan perusahaan dengan

menggunakan seluruh kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh
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aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak.

Berdasarkan pengertian diatas, maka penulis menyimpulkan bahwa Return
On Asset merupakan suatu ukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba dengan semua aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Return On Asset
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengelola seluruh aktivanya untuk

memperoleh pendapatan

2.1.2.2 Tujuan dan Manfaat Return On Asset
Menurut (Hanafi & Halim, 2016 Hal 114) menjelaskan bahwa tujuan dari
Return On Asset digunakan untuk bisa mengevaluasi apakah pihak manajemen
sudah mendapatkan imbalan yang sesuai berdasarkan aset yang sudah dimilikinya.
Rasio tersebut adalah suatu nilai yang sangat berguna bila seseorang ingin
mengevaluasi seberapa baik perusahaan telah menggunakan dananya
Menurut (Kasmir, 2014 Hal 197) menyatakan bahwa manfaat Return On
Asset, yaitu :
1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam
satu periode tertentu
2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang
3. Untuk menilai laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang
4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri
5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan
baik modal pinjaman maupun modal ssendiri
6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang

digunakan baik modal sendiri
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11.
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Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu
periode

Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
mendatang

Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu

Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri
Mengetahui produktivitas dari selurun dana perusahaan yang digunakan
baik modal pinjaman maupun modal sendiri

Menurut (Hery, 2015 Hal 129) menjelaskan bahwa manfaat Return On Asset

adalah sebagai berikut :

1.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama

periode tertentu

Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang

Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu

Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan

dari setiap rupiah dana yang tertanam da;am total aset

Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan
dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aktiva

Untuk mengukur margin laba kotor atau penjualan bersih

Untuk mengukur margin operasional atas penjualan bersih

Untuk mengukur margin laba bersih atas penjualan bersih
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2.1.2.3 Faktor Yang Mempengaruhi Return On Asset

Menurut (Munawir, 2014 Hal 31) menjelaskan bahwa besarnya Return On
Asset dipengaruhi oleh :

1. Turnover dari operating assets (tingkat perputaran aktiva yang digunakan
untuk operasi)

2. Profit margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan dalam
presentase dan jumlah penjualan bersih. Profit margin ini mengukur tingkat
keuntungan yang dapat dicapai perusahaan dihubungkan dengan
penjualannya.

Menurut (Hery, 2015 Hal 107) menjelaskan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi Return On Asset, yaitu:

1. Aktivitas penjualan yang belum stabil

2. Banyaknya aset yang tidak produktif

3. Belum dimanfaatkannya total aset secara maksimal untuk menciptakan
penjualan

4. Terlalu besarnya beban operasional serta beban lain-lain

2.1.2.4. Skala Pengukuran Return On Asset
Rasio ini sangat penting dibandingkan rasio profitabilitas lainya, karena
semakin tinggi nilai presentase rasio profitabilitas ini adalah semakin baik
(Sujarweni, 2019 Hal 132). Return On Asset menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. Return On Asset merupakan
rasio yang terpenting di antara rasio profitabilitas yang ada. Return On Asset
diperoleh dengan cara membandingkan laba bersih setelah pajak terhadap total

aktiva. Secara keselurunan didalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah
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keseluruhan aktiva yang tersedia didalam perusahaan. Pengukuran Return On Asset

(Muhardi, 2013 Hal 64) adalah :

Laba Bersih

—x 1009
Total Asset X %

Rasio Lancar =

2.1.3. Debt Equity Ratio (DER)
2.1.3.1. Pengertian Debt Equity Ratio

Debt to Equity Ratio merupakan salah satu rasio pengelolaan modal yang
mencerminkan kemampuan perusahaan untuk membiayai usaha dengan pinjaman
yang disediakan oleh pemegang saham. Menurut Dendawijaya, Debt to Equity Ratio
adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan dalam menutup sebagian
atau seluruh utang-utangnya, baik jangka panjang maupun jangka pendek, dengan
dana yang berasal dari modal bank sendiri (Dendawijaya, 2015 Hal 121). Rasio ini
sering digunakan para investor sebagai informasi untuk mengetahui seberapa besar
total pasiva yang terdiri atas persentase modal bank sendiri untuk menutupi utang-
utangnya kepada pihak luar.

Menurut Hanafi, DER merupakan rasio ini menunjukan perbandingan
hutang dan modal. Rasio ini merupakan salah satu rasio penting karena berkaian
dengan masalah trading on equiy, yang dapat memberikan pengaruh positif dan
negatif terhadap rentabilitas modal sendiri dan perusahaan tersebut (Hanafi &
Halim, 2016 Hal 71). Sedangkan Harahap mendefinisikan Debt to Equity Ratio yaitu
Debt to Equity Ratio menggambarkan sejaun mana modal pemilik dapat menutupi
hutang-hutang kepada pihak luar (Harahap, 2013 Hal 302).

Debt to Equity Ratio merupakan salah satu rasio leverage atau solvabilitas,

rasio solvabilitas adalah rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam
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membayar kewajiban jika perusahaan tersebut dilikuidasi. Menurut (Syamsuddin,
2016 Hal 56) menjelaskan bahwa DER merupakan rasio yang dapat menunjukkan
hubungan antara jumlah pinjaman jangka panjang yang diberikan oleh kreditur
dengan jumlah modal sendiri yang diberikan oleh pemilik perusahaan.

Debt to Equity Ratio (DER) menurut Mardiyanto menyatakan bahwa DER
merupakan rasio utang terhadap ekuitas adalah komputasi lain yang menentukan
kemampuan membayar utang jangka panjang suatu entitas (Mardiyanto, 2014 Hal 42).
Kasmir menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan
untuk menilai hutang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan
antara seluruh hutang, termasuk hutang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio DER
menggambarkan seberapa besar perusahaan menggunakan pendanaan melalui hutang
dan seberapa besar kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. Rasio ini
juga disebut dengan rasio pengungkit (Leverage) yaitu menilai batasan perusahaan
dalam meminjam uang (Kasmir, 2016 Hal 157).

Suatu perusahaan yang solvable berarti perusahaan tersebut mempunyai
aktiva atau kekayaan yang cukup untuk membayar semua hutang-hutangnya. Semakin
kecil rasio ini maka semakin banyak modal sendiri yang dijadikan jaminan terhadap
hutang-hutang perusahaan tersebut (Riyanto, 2014 Hal 56). Berdasarkan pernyataan
di atas, dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar semua

kewajibannya dengan menggunakan modal yang dimiliki oleh perusahaan tersebut.

2.1.3.2. Tujuan dan Manfaat Debt Equity Ratio
Menurut (Kasmir, 2014 Hal 153) terdapat tujuan dari penggunaan Debt Equity

Ratio, yaitu:
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Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban terhadap pihak
lainnya (kreditor).

Untuk menilai kemampuan perusahaan dalm memenuhi kewajiban yang
bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga).

Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap
dengan modal.

Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang.

Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap
pengelolaan aktiva.

Untuk menilai berapadana pinjaman yang segera akan ditagih, terdapat sekian
kalinya modal sendiri yang dimiliki.

Manfaat Debt to Equity Ratio (DER) menurut (Kasmir, 2016 Hal 158),

antara lain :

1.

Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban
kepada pihak lainnya.

Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban yang
besifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga).

Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva

tetap dengan modal.

Untuk menganalisis seberapa besar hutang perusahaan dibiayai oleh modal
sendiri.
Untuk menganalisis seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh

terhadap pengelolaan aktiva.
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2.1.3.3. Faktor Yang Mempengaruhi Debt Equity Ratio

Menurut (Hanafi dan Halim, 2016 Hal 72) menjelaskan faktor-faktor yang

mempengaruhi Debt to Equity Ratio (DER) sebagai berikut:

1.

2.

Kenaikan atau penurunan hutang

Kenaikan atau penurunan modal sendiri

Hutang atau modal sendiri tetap

Hutang meningkat lebih tinggi dibandingkan modal sendiri, atau sebaliknya.

Menurut (Brigham dan Houston, 2015 Hal 42) menjelaskan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi Debt to Equity Ratio (DER) sebagai berikut:

1.

2.

Stabilitas penjualan,

Struktur modal,

Leverage operasi,

Tingkat pertumbuhan,

Besaran pajak, pengendalian, sikap manajemen dan sikap pemberi pinjaman.

Kondisi pasar dan kondisi internal perusahaan serta fleksibilitas keuangan.

2.1.3.4. Skala Pengukuran Debt Equity Ratio

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang

dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang,

termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui

jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan.

Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri

yang dijadikan untuk jaminan utang. Rumus (Rambe et al., 2015) untuk menghitung

Debt to Equity Ratio (DER), yaitu sebagai berikut:



32

Total Kewajiban
Total Ekuitas

Debt to Equity Ratio =

2.1.4. Current Ratio (CR)
2.1.4.1. Pengertian Current Ratio

Current Ratio (CR) sebagai salah satu rasio likuiditas, merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki.
Current Ratio merupakan rasio yang paling umum digunakan untuk menganalisa
posisi modal kerja suatu perusahaan yakni perbandingan antara aktiva lancar dan
hutang lancar (Munawir, 2014 Hal 74). Semakin tinggi CR perusahaan berarti
semakin kecil risiko kegagalan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya. Hal itu menyebabkan risiko yang ditanggung oleh investor juga
semakin kecil (Munawir, 2014 Hal 75). Menurut (Hani, 2015 Hal 122) menyatakan
bahwa Current Ratio adalah alat ukur bagi kemampuan likuiditas, yaitu kemampuan
untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar”.

Rasio lancar atau (Current Ratio) menurut Kasmir menyatakan bahwa rasio
lancar atau (Current Ratio) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan
perusahaan membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh
tempo pada saat ditagih secara keseluruhan (Kasmir, 2012 Hal 134). Dengan kata
lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka
pendek yang segera jatuh tempo. Rasio lancar dapat pula dikatakan sebagai bentuk
untuk mengukur tingkat keamanan (margin of safety) suatu perusahaan.

Menurut (Sawir, 2015 Hal 34) menerangkan bahwa Current Ratio

merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk mengetahui kesanggupan
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memenuhi kewajiban jangka pendek, karena rasio ini menunjukan seberapa jauh
tuntutan dari kreditor jangka pendek dipenuhi oleh aktiva yang diperkirakan
menjadi uang tunai dalam periode yang sama dengan jatuh tempo utang. Menurut
(Hanafi dan Halim, 2016 Hal 204) menyatakan bahwa rasio lancar dihitung dengan
membagi aktiva lancar dengan hutang lancar. Rasio ini menunjukan besarnya kas
yang dipunyai perusahaan ditambah aset- aset yang bisa berubah menjadi kas dalam
waktu satu tahun, relatif terhadap besarnya hutang-hutang yang jatuh tempo dalam
jangka waktu dekat (tidak lebih dari 1 tahun), pada tanggal tertentu seperti
tercantum pada neraca.

Menurut (Riyanto, 2014 Hal 84) menyatakan bahwa likuiditas badan usaha
dapat diketahui dari neraca pada suatu saat antara lain dengan membandingkan
jumlah aktiva lancar di suatu pihak dengan utang lancar di lain pihak, perbandingan
inilah yang di maksud dengan Current Ratio. Kasmir menyatakan bahwa rasio
lancar atau Current Ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera
jatuh tempo pada saat ditagih secara keselurunan (Kasmir, 2016 Hal 134). Dengan
kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban
jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo.

Current Ratio merupakan ukuran fundamental likuiditas perusahaan dan
sering juga disebut sebagai rasio modal kerja (working capital). Current Ratio dapat
pula dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur tingkat keamanan (margin of safety)
suatu perusahaan. Menurut (Harahap, 2013 Hal 56) mendefinisikan rasio lancar
adalah kemampuan aktiva lancar perusahan dalam memenuhi kewajiban jangka

pendek dengan aktiva lancar yang dimiliki, semakin tinggi rasio lancar seharusnya
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semakin besar kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendek.
Sartono menjelaskan bahwa Current Ratio adalah Current Ratio adalah rasio yang
mengukur seberapa jauh aktiva lancar perusahaan bisa dipakai untuk memeuhi
kewajiban lancarnya (Sartono, 2015 Hal 116).

Menurut (Munawir, 2014 Hal 75) mengemukakan suatu perusahaan dapat
dikatakan memiliki posisi keuangan yang kuat apabila perusahaan dapat memenuhi
kewajiban jangka pendeknya. Current Ratio ini mengukur tingkat likuiditas pada
suatu perusahaan, semakin likuid sebuah perusahaan maka Current Ratio nya akan
semakin tinggi. Dengan tingkat likuiditas yang semakin tinggi dapat diartikan
semakin tinggi rasio CR nya. Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan
bahwa Current Ratio merupakan rasio likuiditas yang umum digunakan oleh

perusahaan untuk untuk mengukur tingkat likuiditas perusahaan.

2.1.4.2. Tujuan dan Manfaat Current Ratio

Tujuan penggunaan Current Ratio (likuiditas) menurut (Kasmir, 2014 Hal
132), adalah :

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau utang
yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya, kemampuan untuk
membayar kewajiban yang sudah waktunya dibayar sesuai jadwal batas
waktu yang telah ditetapkan (tanggal dan bulan tertentu).

2. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya, jumlah kewajiban
yang berumur dibawah satu tahun atau sama dengan satu tahun,
dibandingkan dengan total aktiva lancar.

3. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
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pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan atau piutang.
Dalam hal ini aktiva lancar dikurangi sediaan dan utang yang dianggap
likuiditasnya lebih rendah.

4. Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah persediaan yang ada
dengan modal kerja perusahaan.

5. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar
utang.

6. Sebagai alat perencanaan kedepan, terutama yang berkaitan dengan
perencanaan kas dan hutang.

7. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu
dengan membandingkannya untuk beberapa periode.

8. Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-masing
komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar.

9. Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki Kinerjanya,
dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini.
Manfaat penggunaan Current Ratio (likuiditas) menurut (Hery, 2016 Hal

126), yaitu:

1. Membantu untuk mendapatkan gambaran tentang posisi likuiditas
perusahaan.

2. Menunjukkan bagaimana kekayaan aset perusahaan saat ini.

3. Menunjukkan berapa banyak hutang yang dapat dilunasi dengan
menggunakan uang tunai di tangan.

4. Membantu untuk memahami kekuatan perusahaan.

5. Menunjukkan seberapa cepat perusahaan dapat melunasi utangnya.
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Membantu untuk memahami seberapa cepat perusahaan dapat mengubah
persediaannya menjadi uang tunai.

Membantu untuk memahami berapa banyak uang tunai/aset lancar yang
diperlukan jika perusahaan mengalami defisit.

Menunjukkan berapa banyak idealnya jumlah uang yang ada di tangan
Rasio likuiditas menunjukkan berapa banyak aset lancar yang digunakan
dengan benar

Rasio likuiditas menunjukkan berapa banyak inventaris yang disimpan

dalam penyimpanan

2.1.4.3. Faktor Yang Mempengaruhi Current Ratio

Faktor yang mempengaruhi current ratio menurut (Sawir, 2015 Hal 76),

yaitu sebagai berikut :

1.

2.

Distribusi atau proporsi dari pada aktiva lancar.

Syarat yang diberikan oleh kreditor kepada perusahaan dalam mengadakan
pembelian maupun syarat kredit yang diberikan oleh perusahaan dalam
menjual barangnya.

Present value (nilai sesungguhnya) dari aktiva lancar, sebab ada
kemungkinan perusahaan mempunyai saldo piutang yang cukup besar tetapi
piutang tersebut sudah lama terjadi dan sulit ditagih sehingga nilai
realisasinya mungkin lebih kecil dibandingkan dengan yang dilaporkan.
Kemungkinan perubahan nilai aktiva lancar, kalau nilai persediaan semakin
turun (deflasi) maka aktiva lancar yang besar (terutama ditunjukkan dalam
persediaan) maka tidak menjamin likuiditas perusahaan.

Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume penjualan
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sekarang atau dimasa yang akan datang, yang mungkin adanya kelebihan
investasi dalam persediaan.

Kebutuhan jumlah modal kerja di masa mendatang, makin besar kebutuhan
modal kerja di masa yang akan datang maka dibutuhkan adanya rasio yang
besar pula.

Tipe atau jenis perusahaan (perusahaan yang memproduksi sendiri barang
yang dijual, perusahaan perdagangan atau perusahaan jasa).

Selanjutnya (Jumingan, 2014 Hal 42) menjelaskan bahwa ada banyak faktor

yang mempengaruhi ukuran current ratio sebagai berikut :

1.

2.

Surat-surat berharga yang dimiliki dapat segera diuangkan.
Bagaimana tingkat pengumpulan piutang.

Bagaimana tingkat perputaran persediaan.
Membandingkan antara aktiva lancar dengan utang lancar.
Menyebut pos masing-masing beserta jumlah rupiahnya

Membandingkan dengan rasio industri.

2.1.4.4. Skala Pengukuran Current Ratio

Current Ratio (CR) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur

kemampuan perusahaan didalam membayar hutang jangka pendek dengan aktiva

lancar. Kasmir menyatakan bahwa rumus untuk menghitung rasio lancar adalah

sebagai berikut (Kasmir, 2014 Hal 135):

] Aset Lancar
Rasio Lancar = — x 100%
Kewajiban Lancar
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2.2. Kerangka Konseptual

Menurut Sekaran bahwa kerangka konseptual mendisuksikan mengenai
hubungan antar variabel yang sedang diteliti Mengembangkan kerangka
konseptual membantu kita untuk menghipotesis dan menguji berbagai hubungan
dan pengarun sehingga memperjelas pemahaman kita mengenai dinamika situasi
yang kita teliti (Sekaran, 2014 Hal 84). Sedangkan kerangka konseptual menurut
kasmir adalah pondasi utama dari proyek penelitian, hal ini merupakan jaringan
hubungan antar variabel yang secara logis diterangkan, dikembangkan, dan
dielaborasi dari perumusan masalah yang telah diidentifikasi melalui proses
wawancara, observasi dan survey literature (Kuncoro, 2013 Hal 4).

1. Pengaruh Return On Asset Terhadap Harga Saham

Return On Asset dapat dijadikan sebagai indikator untuk mengetahui
seberapa mampu perusahaan memperoleh laba yang optimal dilihat dari posisi
aktivanya. Semakin tinggi Return On Asset maka semakin tinggi pula kemampuan
perusahaan untuk menghasilkkan keuntungan, semakin tinggi kemampuan yang
dihasilkan maka perusahaan akan menjadikan investor tertarik akan nilai saham
yang ada rasio keuntungan setelah pajak. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Kartikasari, 2019) (Siregar, 2021) (Arseto & Jufrizen, 2018) dan (Siregar & Farisi,
2018) menyatakan bahwa return on asset berpengaruh terhadap harga saham bahwa
semakin tinggi pengembalian aset ini akan menarik investor untuk menanamkan
investasi di perusahaan yang bersangkutan. Makin banyak investor yang tertarik
pada suatu saham akan turut meningkatkan harga saham karena harga saham
terbentuk dari keseimbangan antara permintaan dan penawaran saham.

Meningkatnya minat investor terhadap suatu saham maka akan
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menyebabkan harga saham yang bersangkutan naik, demikian juga sebaliknya
(Kartikasari, 2019). Dapat diasumsikan bahwa perusahaan yang memiliki rasio
Return On Asset cukup tinggi maka perusahaan tersebut berkerja cukup efektif dan
hal ini menjadi daya tarik bagi investor yang mengakibatkan peningkatan nilai
saham perusahaan yang bersangkutan dan karena nilainya meningkat maka saham
perusahaan tersebut akan diminati oleh banyak investor yang akibatnya akan
meningkatkan harga saham perusahaan tersebut.
2. Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Harga Saham

Menurut (Kasmir, 2014 Hal 157) menjelaskan bahwa Debt to Equity Ratio
(DER) merupakan rasio utang terhadap ekuitas adalah komputasi lain yang
menentukan kemampuan membayar utang jangka panjang suatu entitas. Hasil
penelitian dari (Kartikasari, 2019) (Siregar, Rambe & Simatupang, 2020) (Siregar,
2021) (Wahyuni & Hafiz, 2018) (Jufrizen & Sari, 2019) menyatakan bahwa Debt
to equity ratio berpengaruh terhadap harga saham, yang berarti perubahan hutang
akan berpengaruh terhadap perubahan harga saham.

Rasio ini  menunjukkan resiko perusahaan, semakin rendah DER
mencerminkan semakin besar kemampuan perusahaan dalam menjamin utangnya
dengan ekuitas yang dimilikinya. Sebaliknya semakin tinggi rasio ini berarti semakin
tinggi jumlah dana dari luar yang harus dijamin dengan modal sendiri. Kreditor
memandang, semakin besar rasio ini akan semakin tidak menguntungkan karena akan
semakin besar resiko yang ditanggung atas kegagalan yang mungkin terjadi
diperusahaan. Hal ini tentu dapat memberi dampak pada menurunnya minat investor

sehingga berdampak pada harga saham yang ditawarkan oleh perusahaan.
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3. Pengaruh Current Ratio Terhadap Harga Saham

Menurut (Kasmir, 2014 Hal 135) mengemukakan bahwa apabila rasio
lancar rendah dapat dikatakan bahwa perusahaan kurang memiliki modal untuk
membayar utang. Munawir mengemukakan suatu perusahaan dapat dikatakan
memiliki posisi keuangan yang kuat apabila perusahaan dapat memenuhi kewajiban
jangka pendeknya. Current Ratio ini mengukur tingkat likuiditas pada suatu
perusahaan, semakin likuid sebuah perusahaan maka Current Ratio nya akan
semakin tinggi. Dengan tingkat likuiditas yang semakin tinggi dapat diartikan
semakin tinggi rasio CR nya (Munawir, 2014 Hal 16).

Perusahaan yang memiliki rasio likuiditas kecil kurang menarik bagi
investor dan hal tersebut akan berimbas pula pada penjualan saham dari perusahaan
tersebut sebaliknya perusahaan yang memiliki nilai rasio likuiditas yang tinggi akan
lebih menarik bagi investor. Hasil penelitian dari Suryanengsih (2020) (Gunawan,
2020) (Jufrizen & Sagala, 2019) (Alpi, 2018) (Batubara & Purnama, 2018)
menjelaskan bahwa current ratio berpengaruh terhadap harga saham artinya
semakin baik suatu perusahaan dalam mengelola asset lancarnya memberi dampak
pada minat investor pada perusahaan tersebut. Perusahaan yang memiliki rasio
likuiditas yang baik menarik minat investor untuk membeli saham yang ditawarkan
oleh perusahan tersebut, semakin tinggi minat investor untuk membeli saham suatu
perusahaan maka harga saham tersebut juga akan meningkat.

4. Pengaruh Return On Asset, Debt to Equity Ratio dan Current Ratio

Terhadap Harga Saham

Hasil penelitian dari (Kartikasari, 2019) menyatakan bahwa Return On

Asset, Debt to Equity Ratio dan Current Ratio memiliki pengaruh secara simultan
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ternadap Harga Saham. Hasil penelitian dari (Kundiman & Hakim, 2016)
(Suryawan, 2017) menjelaskan pula bahwa Return On Asset, Debt to Equity Ratio
dan Current Ratio memberi pengaruh positif pada peningkatan harga saham.
Berdasarkan pemaparan diatas maka penulis menentukan kerangka konseptual

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

4 N

Return On Asset
\ ) \
a N

. . Harga Saham

Debt Equity Ratio -
\ ) A
4 N

Current Ratio

\ )

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

2.3. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara suatu penelitian yanag mana
kebenerannya perlu untuk diuji dan dibuktikan melalui penelitian. Dikatakan
sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasrkan pada teori yang relevan,
belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan
data. Jadi, hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap
rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empiris (Sugiyono, 2014 Hal 70).
Maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :
1. Return On Asset berpengaruh terhadap Harga Saham pada Perusahaan Sub

Sektor Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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2. Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Harga Saham pada Perusahaan
Sub Sektor Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

3. Current Ratio berpengaruh terhadap Harga Saham pada Perusahaan Sub
Sektor Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

4. Return On Asset, Debt to Equity Ratio dan Current Ratio memiliki pengaruh
terhadap Harga Saham pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman

Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Menurut Sugiyono menjelaskan bahwa bentuk penelitian metode asosiatif
dengan pendekatan kuantitatif, dimana dapat diartikan sebagai suatu pernyataan
penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih
(Sugiyono, 2016 Hal 55). Menurut Juliandi, penelitian dalam permasalahan
asosiatif merupakan penelitian yang berupaya mengkaji bagaimana suatu variabel
memiliki keterkaitan dan berhubungan dengan variabel lain, atau apakah suatu
variabel menjadi penyebab perubahan variabel lainnya (Juliandi, 2013 Hal 4).

Menurut (Subiantoro, 2013 Hal 82) menjelaskan bahwa penelitian asosiatif
kuantitatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui derajat
hubungan dan pola/bentuk pengaruh antar dua variabel atau lebih, dimana dengan
penelitian ini maka akan dibangun suatu teori yang berfungsi untuk menjelaskan,

meramalkan dan mengontrol suatu gejala.

3.2. Operasional Variabel
3.2.1. Defenisi Konsep
Menurut ~ Singarimbun, konsep adalah generalisasi dari sekelompok
fenomena tertentu, sehingga dapat dipakai untuk menggambarkan berbagai
fenomena yang sama (Singarimbun, 2014 Hal 44). Konsep dari penelitian ini ada
empat, yaitu Return On Asset, Debt to Equity Ratio, Current Ratio dan Return On
Equity.

1. Return On Asset merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam
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menghasilkan laba dengan semua aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan

2. Debt to Equity Ratio adalah rasio yang digunakan untuk menilai hutang
dengan ekuitas.

3. Current Ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya dengan
menggunakan aktiva lancar yang dimiliki.

4. Harga Saham adalah harga yang ditetapkan kepada suatu perusahaan bagi

pihak lain yang ingin memiliki hak kepemilikan saham.

3.2.2. Defenisi Operasional

Defenisi oprasional adalah aspek penelitian yang menginformasikan
tentang cara mengukur variabel. Berdasarkan defenisi konsep dan permasalahan
yang dipaparkan pada sub-bab sebelumnya, maka dalam penelitian ini variabel
yang akan di analisis adalah Return On Asset, Debt to Equity Ratio, Current Ratio
dan Return On Equity.

1. Variabel Terikat (Y)

Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah harga saham
masing-masing perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEl. Menurut
(Jogiyanto, 2016 Hal 143) bahwa harga saham merupakan harga yang terjadi di
pasar bursa pada saat tertentu dan harga saham tersebut ditentukan oleh pelaku
pasar. Tinggi rendahnya harga saham ini ditentukan oleh permintaan dan
penawaran saham tersebut di pasar modal.

2. Variabel Bebas (X)
a. Return On Asset (X1)

Variabel bebasyang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On Asset
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(X1) masing-masing perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI.
Menurut (Hery, 2015 Hal 106) menjelaskan bahwa Return On Asset merupakan
rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba

bersih. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

Laba Bersih

- 000
Total Asset X %

Return On Asset =

b. Debt Equity Ratio (X3)
Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt Equity
Ratio (X3) masing-masing perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di
BEI. Menurut (Syamsuddin, 2016 Hal 54) menjelaskan bahwa DER merupakan rasio
yang dapat menunjukkan hubungan antara jumlah pinjaman jangka panjang yang
diberikan oleh kreditur dengan jumlah modal sendiri yang diberikan oleh pemilik
perusahaan.

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

Total Kewajiban
Total Ekuitas

Debt to Equity Ratio =

c. Current Ratio (Xy)
Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Current Ratio
(X2) masing-masing perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI.
Current Ratio merupakan rasio yang paling umum digunakan untuk menganalisa
posisi modal kerja suatu perusahaan yakni perbandingan antara aktiva lancar dan
hutang lancar (Munawir, 2014 Hal 72).

Rumus untuk menghitung rasio lancar adalah sebagai berikut:
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Aset Lancar

Rasio Lancar = —
Kewajiban Lancar

3.3. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara empiris dengan data dari Bursa Efek Indonesia
untuk perusahaan makanan dan minuman tahun 2018-2020. Penelitian yang
dilakukan di Bursa Efek Indonesia khususnya untuk perusahaan property dan real
estate melalui media internet dengan menggunakan situs www.idx.co.id dan situs
lainnya bila diperlukan dalam pengumpulan data.

Penelitian ini direncanakan di bulan Maret 2022 sampai dengan Agustus 2022
dengan perencanaan waktu seperti yang tertera di bawah ini:

Tabel 3.1. Waktu Penelitian

Maret April Mei Juni Juli Agustus

Kegiataan Penelitian
1021314|1{2341234/1{234|123412|3[4

Penyusunan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Perbaikan Proposal

Pengumpulan Data

Penyusunan SKripsi

Sidang Skripsi

3.4. Populasi dan Sampel
3.4.1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016 Hal 90). Populasi

dalam penelitian ini adalah data keuangan Perusahaan Makanan dan Minuman yang


http://www.idx.co.id/
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Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019 — 2021yang berjumlah 26

perusahaan.

Tabel 3.2. Daftar Nama Perusahaan Menjadi Populasi Penelitian

No Nama Perusahaan Kode
1 PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk AISA
2 PT. Wilmar Cahaya Indonesia Thk CEKA
3 PT. Delta Jakarta Tbk DLTA
4 PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk ICBP
5 PT. Indofood Sukses Makmur Tbk INDF
6 PT. Multi Bintang Tbk MLBI
7 PT. Nippon Indosari Corporindo Thk ROTI
8 PT. Sekar Laut Thk SKLT
9 PT. Ultrajaya Milk Thk ULTJ
10 | PT Tri Banyan Tirta Thk ALTO
11 | PT. Mayora Indah Thk MYOR
12 | PT. Campina Ice Cream Industry Tbk CAMP
13 | PT. Sariguna Primatirta Tbk CLEO
14 | PT. Diamond Food Indonesia Thk DMND
15 | PT. Wahana Interfood Nusantara Thk COCO
16 | PT. Sentra Food Indonesia Thk FOOD
17 | PT. Garudafood Putra Putri Jaya Tbk GOOD
18 | PT. Buyung Poetra Sembada Thk HOKI
19 | PT. Era Mandiri Cemerlang Tbk IKAN
20 | PT. Mulia Boga Raya Tbk KEJU
21 | PT. Pratama Abadi Nusa Industri Thk PANI
22 | PT. Prima Cakrawala Abadi Tbk PCAR
23 | PT. Prashida Aneka Niaga Thk PSDN
24 | PT. Palma Serasih Tbk PSGO
25 | PT. Sekar Bumi Tbk SKBM
26 | PT. Siantar Top Tbk STTP

Sumber : Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id)


http://www.idx.co.id/
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3.4.2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2016 Hal 91). Pengambilan sebagian itu dimaksudkan
sebagian refresentatif dari seluruh populasi, sehingga kesimpulan juga berlaku bagi
keseluruhan populasi. Dalam menentukan sampel penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik yaitu dengan menggunakan teknik purposive sampling.
Menurut Sugiyono yang dimaksud dengan purposive sampling adalah teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2014
Hal 53). Adapun yang menjadi kriteria sampling pada penelitian ini yaitu.
1. Perusahaan Makanan dan Minuman yang berturut-turut menerbitkan
laporan keuangan selama periode 2018 sampai 2020.
2. Laporan keuangan disajikan dalam mata uang rupiah
3. Laporan keuangan berakhir pada 31 Desember.
4. Perusahaan yang memperoleh laba selama periode penelitian yaitu dari
tahun 2019 — 2021.
Berdasarkan kriteria  diatas diperoleh 15 Perusahaan Makanan dan
Minuman yang memenuhi kriteria sampel. Adapun sampel dalam penelitian ini
yaitu.

Tabel 3.3. Sampel Penelitian

Kriteria
No Nama Perusahaan
1 2 3 4
1 PT. Wilmar Cahaya Indonesia Thk v v v | v
2 PT. Delta Jakarta Tbk v v v v
3 PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk v v v v
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PT. Indofood Sukses Makmur Thk

PT. Multi Bintang Tbk

PT. Nippon Indosari Corporindo Thk

PT. Sekar Laut Tbk

PT. Ultrajaya Milk Thk

O 0| N| o o] b

PT. Mayora Indah Thk

10 | PT. Campina Ice Cream Industry Tbk

11 | PT. Sariguna Primatirta Tbk

12 | PT. Garudafood Putra Putri Jaya Tbk

13 | PT. Buyung Poetra Sembada Thk

14 PT. Sekar Bumi Thk

ANERNEENERNERNERNEENERNEEN AN EEN RN
A ERNEENEENERNERNEEN AN ARV AN EEN RN
NERNERNERNER NN EEN IR N AN NN
SERNERNERNERNEENEEN IR N AN IRV RN

15 | PT. Siantar Top Tbk

Sumber : Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id)
Berdasarkan penentuan Kriteria sampel diatas, maka perusahaan makanan
dan minuman yang menjadi sampel dalam penelitian ini sebanyak 15 perusahaan

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019 — 2021.

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data-data, informasi, keterangan-keterangan serta
fakta-fakta yang dibutuhkan untuk penelitian ini, maka dilakukan teknik
pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai Pengumpulan Data Sekunder
(Secondary Data) yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui kegiatan
pengumpulan data yang diperoleh dari sumber kedua. Penulis menggunakan cara
untuk memperoleh data sekunder sebagai berikut : Studi Dokumentasi, teknik
pengumpulan data dengan menggunakan catatan-catatan atau dokumen-dokumen
keuangan dari perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia atau sumber-sumber lain yang terkait dengan penelitian.
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3.6. Teknik Analisa Data
Teknik analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kuantitatif, yakni menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka - angka
kemudian menarik kesimpulan dan pengujian tersebut. Teknik analisa yang akan di
gunakan adalah :
3.6.1. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi,
variabel dependen memiliki distribusi normal atau tidak (Ghazali, 2013 Hal 147).
Model regresi yang baik adalah data normal atau mendekati normal. Caranya adalah
dengan membandingkan distribusi komulatif dari data sesungguhnya dengan
distribusi  komulatif dari distribusi normal. Data normal memiliki bentuk seperti
lonceng. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Kolmogorov—
Smirnov.
Pengambilan keputusan mengenai normalitas adalah sebagai berikut :
a. Jika p <0,05 maka distribusi data tidak normal

b. Jika p > 0,05 maka distribusi data normal

2. Uji Heterokedastisitas
Menurut Ghozali, uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan
ke pengamatan lain, jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain

berbeda maka disebut heteroskedastisitas (Ghozali, 2013 Hal 5).
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Dasar pengambilan keputusan untuk uji heteroskedastisitas :

a.

Jika ada pola tertentu, seperti titik yang ada membentuk pola tertentu teratur
(bergelombang, melebur kemudian menyempit), maka mengindikasikan
telah terjadi heteroskedastisitas.

Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Multikolineralitas

Multikolinearitas adalah alat yang dipergunakan untuk mengetahui apakah

ada hubungan yang kuat di antara variabel independen. Suatu model regresi linear

akan menghasilkan estimasi yang baik apabila model tersebut tidak mengandung

multikolinearitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dapat dilihat

dari nilai R-square, F-hitung, t-hitung, dan standar errornya.

Gejala multikolinearitas ditandai dengan munculnya:

a.

b.

Standar errornya tinggi.
Tidak ada satupun nilai t-statistik yang signifikan baik pada o= 10%, o =
5%, ataupun o = 1%.

Terjadi perubahan tanda atau tidak sesuai dengan teori. d. R2 sangat tinggi.

Uji Autokorelasi

Autokorelasi didefenisikan sebagai korelasi antar anggota serangkain

observasi yang diurutkan menurut waktu atau ruang (Ghazali, 2013 Hal 8). Model

regresi linear Kklasik mengasumsikan autokolerasi tidak terdapat di dalamnya

distribusi atau pengganggu pi dilambangkan dengan:

E(u:w) =0i#]
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Ada beberapa cara 2 autokorelasi, yaitu:
a. Dengan menggunakan atau memplot grafik

b. Dengan D-W Test (Uji Durbin-Watson)

3.6.2. Regresi Linear Berganda

Menurut Sugiyono menyatakan bahwa “Analisis regresi linier berganda
bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen
(kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediator
dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya) (Sugiyono, 2014 Hal 277). Jadi analisis
regresi berganda akan dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal 2.
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh Current
Ratio, Debt Equity Ratio dan Total Asset Turnover terhadap Return On Equity
dengan persamaan yang digunakan dalam penelitian ini (Sugiyono, 2014 Hal 168):

Y =a+Bi1X1+BxXo+ BsXz+e

di mana:
Y = Harga Saham
o = Konstanta

X1 =Return On Assets
X2 =Debt Equity Ratio

X3 = Current Ratio
B:1- Bs= Koefisien Regresi dari variabel independen
e = Term of Error

3.6.3. Pengujian Hipotesis
1. Uji-T
Uji t-statistik merupakan pengujian untuk mengetahui apakah masing-
masing koefisien regresi signifikan atau tidak terhadap dependen variabel dengan

menganggap Variabel independen lainnya konstan. Untuk melihat hubungan
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variabel x dany digunakan uji statistik dengan rumus (Sugiyono, 2014 Hal 165) :

Kriteria pengujian adalah :

a. Jika nilai t-hitung > t-Gambar, maka hipotesis alternative diterima, artinya
terdapat pengaruh antara variable X terhadap variable .

b. Jika nilai t-hitung < t-Gambar, maka hipotesis alternative ditolak, artinya

tidak terdapat pengaruh antara variable x terhadap variable vy.

Daerah penolakan H0 Daerah penolakan H0

Daerah
penerimaan HO

Gambar 3.1. Daerah Penerimaan dan Penolakan Ha
Sumber : (Sugiyono, 2014:261)

2. Uji—F
Uji F-statistik ini adalah pengujian yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh antara selurun variabel independen secara bersama-sama terhadap
variabel dependen. Untuk pengujian digunakan hipotesa sebagai berikut:
a. Ho : by =bhy=...... = bx = 0, artinya secara bersama-sama tidak
ada pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

b. Ho:by#by#....... #by =0, artinya secara bersama-sama ada pengaruh

variabel independen terhadap variabel dependen.
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Ho ditolak

Ho diterima L

Gambar 3.2. Kriteria Pengujian Uji-F
Sumber : (Sugiyono, 2014:264)

Pengujian ini dilakukan untuk membandingkan nilai F-hitung dengan F-
Gambar jika F-hitung > F-Gambar, maka Ho ditolak artinya variabel independen
secara bersama- sama mempengaruhi variabel independen. Dan jika F-hitung < F-
Gambar, maka Ho diterima artinya variabel independen secara bersama-sama tidak
mempengaruhi variabel dependen. Menurut (Sugiyono, 2016 Hal 162) menyatakan
bahwa kriteria pengambilan keputusan yakni nilai F-hasil perhitungan ini
dibandingkan dengan yang diperoleh dengan menggunakan tingkat resiko atau
signifikan level 5% atau dengan degree freedom = k (n-k-1) dengan kriterian
sebagai berikut :

1. ditolak jika > atau nilai sig <a
2. diterima jika < atau nilai sig > o
Menurut  Sugiyono, nilai F-statistik dapat diperoleh dengan rumus

(Sugiyono, 2012 Hal 168), yaitu:

R?*/(k—1)
(1-R%)/(n—k)

F — Hitung =

Dimana:

R2 = koefisien determinasi
K =jumlah variabel independen ditambah intercept dari suatu model estimasi.
n = jumlah sampel
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3.6.4. Uji Koefisien Determinan
Koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar variabel -
variabel independen secara bersama mampu memberikan penjelasan mengenai
variabel dependen, dimana nilai R2 berkisar antara 0 sampai 1 (0 < R2 < 1).
Semakin besar nilai R2, maka akan semakin besar variasi variabel dependen yang
dapat dijelaskan oleh variabel independen. Menurut Sugiyono, teknik ini digunakan
untuk mengetahui berapa persen besarnya hubungan variabel bebas terhadap
variabel terikat (Sugiyono, 2016 Hal 175). Rumus dari koefisien determinan yaitu:
D = (rxy)?x 100 (%)
Keterangan :

D = koefisien Determinant
(rxy)? = Koefisien Product Moment antara x dan y



BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

Objek penelitian yang digunakan penulis ialah perusahaan Perusahaan
Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020.
Penelitian ini melihat apakah Return On Asset, Debt to Equity Ratio dan Current
Ratio berpengaruh terhadap Harga Saham. Penentuan sampel dalam penelitian ini
dengan menggunakan metode purposive sampling. Populasi dalam penelitian ini
adalah 26 perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2019-2021 tetapi yang menjadi sampel penelitian hanya 15
perusahaan karena sesuai dengan kriteria sampel yang telah ditentukan. Nama
perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1. Daftar Sampel Perusahaan Makanan dan Minuman

No | Nama Perusahaan

1 PT. Wilmar Cahaya Indonesia Thk

2 PT. Delta Jakarta Tbk

3 PT. Indofood CBP Sukses Makmur Thk
4 PT. Indofood Sukses Makmur Thk

5 PT. Multi Bintang Tbk

6 PT. Nippon Indosari Corporindo Tbk
7 PT. Sekar Laut Tbk

8 PT. Ultrajaya Milk Thk

9 PT. Mayora Indah Tbk

10 | PT. Campina Ice Cream Industry Thk
11 | PT. Sariguna Primatirta Thk

12 PT. Garudafood Putra Putri Jaya Thk
13 PT. Buyung Poetra Sembada Tbk

14 | PT. Sekar Bumi Thk

15 | PT. Siantar Top Tbk

Sumber :idx.com (Bursa Efek Indonesia)

56
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1. Returm On Asset

Independent Variabel (variabel bebas) (X1) yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Return On Asset (ROA). ROA sendiri merupkan salah satu
rasio pengukuran yang menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam
menciptakan laba bersih, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar
jumiah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam
dalam total asset.

Berikut ini merupakan hasil dari perhitungan Return On Asset pada masing-
masing perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun anggaran 2019 - 2021.

Tabel 4.2
Return On Asset (ROA) Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2021

KODE 2019 2020 2021 Rata-rata
CEKA 15,47 11,61 11,02 12,70
DLTA 22,29 10,07 14,36 15,57
ICBP 13,02 7,16 6,69 8,96
INDF 6,14 5,36 6,25 5,92
MLBI 41,63 9,82 22,79 24,75
ROTI 5,05 3,80 6,71 5,19
SKLT 5,69 5,56 9,51 6,92
ULTJ 15,67 12,68 17,24 15,20
MYOR 10,50 10,42 6,08 9,00
STTP 16,75 18,22 15,76 16,91
HOKI 12,22 4,19 1,27 5,89
CAMP 7,26 4,05 8,72 6,68
CLEO 10,50 10,13 13,40 11,34
GOOD 8,61 3,73 7,28 6,54
SKBM 0,05 0,31 1,51 0,62
Rata-rata 12,72 7,81 9,91 10,15

Sumber : idx.com (Bursa Efek Indonesia)

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa data rata-rata nilai

Return On Asset
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dari Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2019-2021 adalah sebesar 10,15, nilai ini cenderung mengalami fluktuasi
dari tahun ke tahun. Nilai rata — rata Return On Asset dari Perusahaan Makanan dan
Minuman pada tahun 2019 yaitu sebesar 12,72 kemudian mengalami penurunan
pada tahun 2020 menjadi 7,81 dan kembali meningkat di tahun 2021 menjadi 9,91.
Menurunnya Return On Asset lebih banyak disebabkan oleh peningkatan drastis
dari aset total yang dimiliki oleh perusahaan sedangkan laba bersih cenderung

mengalami kenaikan yang tidak terlalu signifikan dari tahun ke tahun.

2. Debt Equity Ratio

Independent Variabel (variabel bebas) (X1) yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Debt to Equity Ratio (DER). Debt to Equity Ratio merupkan
salah satu rasio pengukuran pasar yang membandingkan antara total hutang dengan
total ekuitas perusahaan. Rasio ini dapat menunjukkan bagaimana kemampuan
modal sendiri perusahaan untuk memenuhi kewajibannya. Berikut ini merupakan
hasil dari perhitungan Debt to Equity Ratio pada masing-masing perusahaan
Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021.

Tabel 4.3
Debt to Equity Ratio Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2021

KODE 2019 2020 2021 Rata-rata
CEKA 0,23 0,24 0,22 0,23
DLTA 0,18 02 03 0,23
ICBP 0,45 1,06 1,16 0,89
INDF 0,77 1,06 1,07 0,97
MLBI 1,53 1,03 1,66 141
ROTI 0,51 0,38 047 0,45
SKLT 1,08 09 0,64 0,87
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ULTJ 0,17 0,83 0,44 048
MYOR 0,92 0,75 0,75 0,81
STTP 0,34 0,29 0,19 0,27
HOKI 0,32 0,37 0,48 0,39
CAMP 0,13 0,13 0,12 0,13
CLEO 0,62 047 0,35 0,48
GOOD 0,83 1,27 1,23 111
SKBM 0,76 0,84 0,99 0,86
Rata-rata 0,59 0,65 0,67 0,64

Sumber : idx.com (Bursa Efek Indonesia)

Berdasarkan tabel diatas terlinat bahwa data rata-rata nilai Debt Equity to
Ratio dari Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2019-2021 adalah sebesar 0,64. Nilai rata — rata Debt Equity to
Ratio cenderung mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, pada tahun 2019 rata
— rata nilai Debt Equity to Ratio yakni sebesar 0,59 dan meningkat menjadi 0,65 di
tahun 2020. Peningkatan tersebut memberi gambaran bahwa perusahaan memiliki
kemampuan yang baik untuk menjamin kewajiban atau utangnya, kemudian rata —

rata nilai Debt Equity to Ratio di tahun 2021 meningkat menjadi 0,67.

3. Current Ratio

Independent Variabel (variabel bebas) (X1) yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Current Ratio. Current Ratio merupakan salah satu rasio
likuiditas yang umum digunakan untuk adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur tingkat likuiditas perusahaan. Current Ratio digunakan untuk mengukur
kemampuan  perusahaan memenuhi  hutang jangka pendeknya dengan
menggunakan aktiva lancarnya. Berikut ini merupakan hasil dari perhitungan
Current Ratio pada masing-masing perusahaan Makanan dan Minuman yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021.
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Current Ratio Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa

Efek Indonesia Tahun 2019-2021

KODE 2019 2020 2021 Rata-rata
CEKA 4.8 4,66 4.8 4,75
DLTA 8,05 75 481 6,79
ICBP 2,54 2,26 18 2,20
INDF 1,27 1,37 1,34 133
MLBI 0,73 0,89 0,74 0,79
ROTI 1,69 383 2,65 2,72
SKLT 0,99 0,93 1,79 124
ULTJ 444 24 311 3,32
MYOR 344 3,69 2,33 3,15
STTP 2,85 241 4,16 3,14
HOKI 2,99 2,24 1,6 2,28
CAMP 12,63 13,63 13,31 13,19
CLEO 1,17 1,72 1,53 1,47
GOOD 1,53 1,75 1,48 1,59
SKBM 1,33 1,36 131 1,33
Rata-rata 3,36 3,38 3,12 3,29

Sumber : idx.com (Bursa Efek Indonesia)

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa data rata-rata nilai Current Ratio

dari Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2019-2021 adalah sebesar 3,29. Nilai rata — rata Current Ratio cenderung

mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun, pada tahun 2019 nilai rata — rata dari

Current Ratio yaitu sebesar 3,36 dan meningkat tipis menjadi 3,38 di tahun 2020.

Selanjutnya nilai rata — rata dari Current Ratio mengalami penurunan di tahun 2021

menjadi 3,12. Rasio lancar rendah dapat dikatakan bahwa perusahaan kurang

memiliki modal untuk membayar utang.

4. Harga Saham

Dependent Variabel (variabel terikat) (YY) yang digunakan dalam penelitian
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ini adalah Harga Saham. harga saham merupakan harga yang terjadi di pasar bursa
pada saat tertentu dan harga saham tersebut ditentukan oleh pelaku pasar. Tinggi
rendahnya harga saham ini ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham
tersebut di pasar modal. Berikut ini merupakan hasil dari perhitungan harga saham
pada masing-masing perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2019-2021..

Tabel 4.5
Harga Saham Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2019-2021

KODE 2019 2020 2021 Rata-rata
CEKA 1610 1785 1880 1758,33
DLTA 6800 4400 3740 4980,00
ICBP 11150 9575 8700 9808,33
INDF 7925 6850 6325 7033,33
MLBI 15500 9700 7600 10933,33
ROTI 1300 1360 1320 1326,67
SKLT 1610 1565 2420 1865,00
ULTJ 1680 1600 1570 1616,67
MYOR 2050 2710 2040 2266,67
STTP 4500 9500 7550 7183,33
HOKI 940 1005 232 725,67
CAMP 374 302 290 322,00
CLEO 505 500 470 491,67
GOOD 1510 1270 530 1103,33
SKBM 410 324 362 365
Rata-rata 3857,60 3496,40 3001,93 3451,98

Sumber :idx.com (Bursa Efek Indonesia)

Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa rata-rata harga saham pada
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2019-2021 yaitu sebesar 3451,98, jika dilihat nilai rata-rata harga saham dari
perusahaan makanan dan minuman cenderung mengalami penurunan. Pada tahun

2020 dan 2021 mengalami penurunan yang cukup signifikan dibanding tahun 2019,
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tahun 2020 dan 2021 nilai harga saham berada di bawah nilai rata-rata. Menurunnya
nilai harga saham di tahun 2020 dan 2021 disebabkan oleh menurunnya Kkinerja
beberapa perusahaan makanan dan minuman yang disebabkan oleh pandemi yang
melanda sehingga memberi dampak pada pendapatan yang diperoleh perusahaan
makanan dan minuman, penurunan pendapatan tentu memberi dampak pada harga

saham dari perusahaan makanan dan minuman.

4.1.1. Pengujian Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik dilaksanakan dengan tujuan untuk menguji
keandalan data yang digunakan dalam penelitian ini. Dimana seluruh hasil
pengujian asumsi klasik yang ditampilkan pada penelitian ini merupakan data
penelitian yang berjumlah 45 data penelitian.
4.1.1.1. Uji Normalitas

1. Hasil Uji Normalitas P-P Plot

Uji normalitas penelitian ini dilakukan dengan analisis grafik yaitu dengan
grafik Histogram dan Normal P-P Plot of Regression Standarizied Residual. Selain
itu uji normalitas dilakukan juga dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov.
Berikut ini adalah hasil pengujian Normal P-P Plot of Regression Standarizied

Residual.
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Gambar 4.1

Hasil Uji Normalitas

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Harga Saham

1.0

0.8

0.4 =

Expected Cum Prob
0

0.2 oo

o.o T T T
0.0 0.2 0.4 [ L= 1.0

Observed Cum Prob

Sumber : Hasil Olahan SPSS 22.0, 2022
Berdasarkan gambar 4.1 P-Plot diperoleh hasil bahwa data sedikit

melenceng dari garis diagonal namun masih mengikuti garis diagonal dan tidak
dimulai pada angka no dan diakhiri di angka satu, dengan demikian grafik P-Plot

menunjukkan bahwa data terdistribusi normal.

2. Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogrov- Smirnov Test
Pengujian normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov dilaksanakan dengan
memperhatikan nilai Kolmogorov-Smirnov dan Asymp. Sig. (2-tailed). pengujian
normalitas pendekatan Kolmogorov Smirnov adalah jika nilai Asymp. Sig (2-tailed)
< 0,05 maka distribusi data tidak normal dan sebaliknya jika Asymp. Sig (2-tailed)
> 0,05 maka distribusi data normal. Berikut ini adalah table hasil pengujian

Kolmogorov Smirnov.
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Tabel 4.6
Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual
N 45
Normal Parametersab Mean .0000000
Std. Deviation 2772.5334797
9
Most Extreme Differences Absolute .185
Positive .185
Negative -.091
Test Statistic .185
Asymp. Sig. (2-tailed) .153¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Hasil Olahan SPSS 22.0, 2022
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai Asymp.Sig (2-tailed) adalah 0.153
diatas nilai signifikan 0,05. Dengan kata lain variabel residual terdistribusi normal.
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian

terdistribusi secara normal.

4.1.1.2. Uji Multikolenaritas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Pada model regresi yang baik
antar variabel independen seharusnya tidak terjadi Kkolerasi. Pendekatan yang
digunakan ada dua yaitu dengan melihat nilai tolerance dan lawannya dengan uji
tes Variance Inflation Factor (VIF), dengan hasil sebagai berikut:
1. Jika nilai tolerance >0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak

terdapat multikolinieritas antar variabel independen dalam model regresi.
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2. Sebaliknya, jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka terdapat

multikoliniearitas. Berikut ini adalah hasil uji multikolenaritas yang telah

ditransformasi.
Tabel. 4.7
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients | Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) -1187.782 1489.318
Return On Assets 287.696 60.079 .562 .995 1.005
Debt Equity Ratio 2844.461 1384.173 .309 .604 1.654
Current Ratio -31.605 178.781 -.027 .606 1.651

a. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber : Hasil Olahan SPSS 22.0, 2022

Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh informasi bahwa seluruh nilai Tolerance >
0.10 dan nilai VIF < 10. Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa tidak

terjadi multikolenaritas pada model regresi penelitian.

4.1.1.3. Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas ialah suatu keadaan dimana varian dari kesalahan
pengganggu tidak konstan untuk semua nilai variabel bebas (Situmorang dan Lutfi,
2012:122). Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat seberapa besar peranan
variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut ini hasil pengujian

heterokedastisitas.
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Gambar 4.2
Hasil Uji Heterokedasitas
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Sumber : Hasil Olahan SPSS 22.0, 2022
Berdasarkan gambar 4.3 titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0
pada sumbu Y dan mayoritas titik-titik berkumpul dan menyebar. Sehingga dapat
disimpulkan tidak terjadi heterokedastisitas sehingga layak dipakai untuk

memprediksi harga saham berdasarkan masukan variabel independennya.

4.1.1.4. Uji Autolerasi

Uji autokorelasi merupakan pengujian asumsi dalam regresi di mana
variabel dependen tidak berkorelasi dengan dirinya sendiri, maksud korelasi dengan
dirinya sendiri adalah bahwa nilai variabel dependen tidak berhubungan dengan
nilai variabel itu sendiri, baik nilai periode sebelumnya atau nilai periode

sesudahnya (Ghozali, 2018 Hal 116).
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Tabel 4.8
Hasil Uji Autokolerasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .6622 .438 .397 2872.17706 .765

a. Predictors: (Constant), Current Ratio, Return On Assets, Debt Equity Ratio (DER)
b. Dependent Variable: Harga Saham

Sumber : Hasil Olahan SPSS 22.0, 2022

Berdasarkan hasil pengolahan diperoleh nilai statistic Durbin-Watson (DW)
diperoleh 0,768, nilai tersebut berada pada kisaran -2 sampai 2, maka dapat

disimpulkan tidak terjadi autokolerasi pada model regresi.

4.1.2. Regresi Linear Berganda
Sujarweni (2018 Hal 149) menjelaskan bahwa regresi linear berganda
merupakan regresi yang memiliki satu variabel dependen dan lebih dari satu

variabel independen. Berikut ini disajikan tabel hasil analisis regresi linear

berganda.
Tabel 4.9. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1187.782| 1489.318 -.798 430
Return On Assets 287.696 60.079 562| 4.789 .000
Debt Equity Ratio |  2g44.461| 1384.173 309 2.055 .046
Current Ratio -31.605|  178.781 027  -a177 .861

a. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber : Hasil Olahan SPSS 22.0, 2022

Persamaan struktural dari hasil regresi diatas adalah sebagai berikut :
Y =-1187,782 + 287,696 X1 + 2844,461 Xz + -31.065 X3

Berdasarkan persamaan tersebut, maka persamaan tersebut dapat
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diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Nilai konstan variabel Harga Saham adalah sebesar -1187,782, jadi jika
variabel Harga Saham tidak dipengaruhi oleh variabel apapun akan bernilai
-1187,782.

2. Nilai koefisien variabel Return On Asset adalah sebesar 287,696.
Peningkatan sebanyak 1 kali atau 100% dari variabel Return On Asset akan
meningkatkan variabel Harga Saham sebesar 287,696 satuan dengan asumsi
variabel bebas lainnya dianggap konstan.

3. Nilai koefisien variabel Debt Equity Ratio adalah sebesar 2844,461.
Peningkatan sebanyak 1 kali atau 100% dari variabel Debt Equity Ratio akan
meningkatkan variabel Harga Saham sebesar 2844,461 satuan dengan
asumsi variabel bebas lainnya dianggap konstan.

4. Nilai koefisien variabel Current Ratio adalah sebesar -31.065. Peningkatan
sebanyak 1 kali atau 100% dari variabel Current Ratio akan menurunkan
variabel Harga Saham sebesar -31.065 satuan dengan asumsi variabel bebas

lainnya dianggap konstan.

4.1.3. Uji Hipotesis
4.1.3.1. Uji Signifikansi Parsial (Uji-t)

Ghozali (2018:97) menjelaskan bahwa uji-t pada dasarnya menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Kriteria pengambilan keputusan dengan
tingkat signifikan 0,05 (5%) sebagai berikut:

1. Jika t-hitung > t-tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima pada o =5%.



2. Jika t-hitung < t-tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak pada oo =5%
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Untuk menguji apakah hipotesis dalam penelitian ini diterima atau tidak

maka diperlukan dilaksanakan perhitungan derajat bebas (df) atau nilai t-tabel,

sebagai berikut: Nilai t-tabel atau derajat bebas diperoleh darin —k =45—-4 =41.

Berdasarkan hasil perhitungan derajat bebas diatas, maka nilai t-tabel yang

diperoleh adalah pada derajat kesalahan 5% dan derajat bebas (df) = 41 adalah

sebesar 1.682. Berikut ini penulis sajikan hasil pengujian hipotesis, sebagai berikut:

Tabel 4.10

Coefficients?

Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji-t)

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1187.782| 1489.318 -.798 430
Return On Assets 287.696 60.079 562 4.789 .000
Debt Equity Ratio 2844.461| 1384.173 .309| 2.055 .046
Current Ratio -31.605 178.781 -.027 - 177 .861

a. Dependent Variable: Harga Saham

Sumber : Hasil Olahan SPSS 22.0, 2022

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil penelitian sebagai berikut :

1. Nilai t-hitung untuk Return On Asset diperoleh hasil sebesar 4,789 dan nilai

tersebut lebih besar dibandingkan dengan nilai t-tabel 1.682 dan nilai

signifikansi sebesar 0.000 lebih kecil dari nilai alpha 0.05. Berdasarkan hasil

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Return On Asset berpengaruh

terhadap Harga Saham pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021.
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Gambar 4.3. Kriteria Uji-t Return On Asset Terhadap Harga Saham

Ho ditolak

Ho ditolak terima

Z N
-1.682 1.682 4.789

2. Nilai t-hitung untuk Debt Equity Ratio diperoleh hasil sebesar 2,055 dan
nilai tersebut lebih besar dibandingkan dengan nilai t-tabel 1.682 dan nilai
signifikansi seebsar 0.046 lebih kecil dari nilai alpha 0.05. Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa Debt Equity Ratio berpengaruh terhadap
Harga Saham pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021.

Gambar 4.4. Kriteria Uji-t Debt Equty Ratio Terhadap Harga Saham

Ho ditolak terima Ho ditolak

Z NN
-1.682 1.682 2.055

3. Nilai t-hitung untuk Current Ratio diperoleh hasil sebesar -0,177 dan nilai
tersebut lebih kecil dibandingkan dengan nilai t-tabel 1.682 dan nilai
signifikansi sebesar 0.861 lebih besar dari nilai alpha 0.05. Berdasarkan
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh
terhadap Harga Saham pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021.
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Gambar 4.5. Kriteria Uji-t Current Ratio Terhadap Harga Saham
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4.1.3.2. Uji Signifikansi Simultan (Uji-F)

1.682

Ghozali (2018 Hal 96) menjelaskan bahwa pada dasarnya uji statistik F

menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model

mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Uji-F dilakukan

dengan membandingkan nilai F-hitung dengan F-tabel dan melihat nilai signifikansi

0,05 dengan cara sebagai berikut:

1. Bila F-hitung > F-tabel atau probabilitas < nilai signifikan (Sig < 0,05),

maka model penelitian dapat digunakan.

2. Bila F-hitung < F-tabel atau probabilitas > nilai signifikan (Sig > 0,05),

maka model penelitian tidak dapat digunakan.

Tabel 4.11
Hasil Uji Simultan (Uji-F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 264058497.664 3| 88019499.221 10.670 .000°
Residual 338225443.447 41 8249401.060
Total 602283941.111 44

a. DependentVariable: Harga Saham

b. Predictors: (Constant), CurrentRatio, Return On Assets, Debt Equity Ratio

Sumber : Hasil Olahan SPSS 22.0, 2022
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Gambar 4.6. Kriteria Uji-f
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Pada Tabel 4.7 dapat dilihat nilai F-hitung 10,670 dengan tingkat signifikansi
0.000 sedangkan nilai F-tabel pada alpha 5% adalah 2.83, oleh karena itu
berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa F-hitung > F-tabel
dan tingkat signifikansinya 0.000 < 0.05 menunjukan bahwa variable Return On
Asset, Debt Equity Ratio dan Current Ratio berpengaruh secara bersama-sama

(simultan) terhadap Harga Saham.

4.1.4. Koefisien Determinasi

Ghozali (2018 Hal 95) menyatakan bahwa koefisien determinasi (R2)
digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam rangka
menerangkan variasi variabel dependen. Hasil uji koefisien determinasi yaitu:

Tabel 4.12

Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Durbin-Watson

1 .6622 438 397 .765

a. Predictors: (Constant), CurrentRatio, Return On Assets, Debt Equity Ratio (DER)

b. DependentVariable: Harga Saham
Sumber : Hasil Olahan SPSS 22.0, 2022

Data pada Tabel 4.8 di atas menunjukkan nilai R sebesar 0,662 dan nilai R-



73

Square sebesar 0.438, nilai tersebut menunjukkan bahwa 43,8% variasi nilai Harga
Saham ditentukan oleh peran dari variasi nilai Return On Asset,, Debt Equity Ratio
dan Current Ratio sehingga dapat disimpulkan bahwa kontribusi nilai Return On
Asset,, Debt Equity Ratio dan Current Ratio dalam mempengaruhi nilai variabel
Harga Saham adalah sebesar 43,8% sementara 56,2% adalah kontribusi dari
variabel lain yang tidak termasuk di dalam penelitian ini seperti EPS, ROI, Ukuran

Perusahaan dan variabel lainnya.

4.2. Pembahasan
4.2.1. Pengaruh Return On Asset (ROA) Terhadap Harga Saham

Return On Asset merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan
laba setelah pajak. Rasio ini penting bagi pihak manajemen untuk mengevaluasi
efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola selurun aktiva
perusahaan.semakin besar ROA, berarti semakin efesien penggunaan aktiva
perusahaan atau dengan kata lain jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang
lebih besar, dan sebaliknya (Julita, 2013). Return On Asset dapat dijadikan sebagai
indikator untuk mengetahui seberapa mampu perusahaan memperoleh laba yang
optimal dilihat dari posisi aktivanya. Semakin tinggi Return On Asset maka
semakin tinggi pula kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan,
semakin tinggi kemampuan yang dihasilkan maka perusahaan akan menjadikan
investor tertarik akan nilai saham yang ada rasio keuntungan setelah pajak.

Meningkatnya minat investor terhadap suatu saham maka akan
menyebabkan harga saham yang bersangkutan naik, demikian juga sebaliknya

(Kartikasari, 2019). Dapat diasumsikan bahwa perusahaan yang memiliki rasio
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Return On Asset cukup tinggi maka perusahaan tersebut berkerja cukup efektif dan
hal ini menjadi daya tarik bagi investor yang mengakibatkan peningkatan nilai
saham perusahaan yang bersangkutan dan karena nilainya meningkat maka saham
perusahaan tersebut akan diminati oleh banyak investor yang akibatnya akan
meningkatkan harga saham perusahaan tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil bahwa nilai t-hitung untuk
variabel Return On Asset diperoleh hasil sebesar 4.789 dan nilai tersebut lebin besar
dibandingkan dengan nilai t-tabel 1.682 dan nilai signifikansi sebesar 0.000 lebih
kecil dari nilai alpha 0.05. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa Return On Asset berpengaruh terhadap Harga Saham pada Perusahaan
Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021.
Hasil penelitian ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Kartikasari
(2019) (Siregar, 2021) (Arseto & Jufrizen, 2018) dan (Siregar & Farisi, 2018) dan
Ani, Trianasari & Cipta (2019) menyatakan bahwa return on asset berpengaruh
terhadap harga saham bahwa semakin tinggi pengembalian aset ini akan menarik
investor untuk menanamkan investasi di perusahaan yang bersangkutan. Makin
banyak investor yang tertarik pada suatu saham akan turut meningkatkan harga
saham karena harga saham terbentuk dari keseimbangan antara permintaan dan

penawaran saham.

4.2.2. Pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) Terhadap Harga Saham

Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio yang menggambarkan
perbandingan hutang dengan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan
menunjukkan kemampuan ekuitas pemilik perusahaan tersebut untuk memenuhi

selurun kewajibannya. Menurut (Kasmir, 2014 Hal 157) menjelaskan bahwa Debt
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to Equity Ratio (DER) merupakan rasio utang terhadap ekuitas adalah komputasi lain
yang menentukan kemampuan membayar utang jangka panjang suatu entitas.
Besarnya hutang yang terdapat dalam struktur modal perusahaan sangat penting
untuk memahami perimbangan antara risiko dan laba yang didapat. Hutang
membawa risiko karena setiap hutang pada umumnya akan menimbulkan
keterikatan yang tetap bagi perusahaan dalam bentuk kewajiban membayar bunga
serta cicilan kewajiban pokoknya secara periodik.

Semakin tinggi Debt to Equity Ratio (DER) maka semakin besar risiko yang
dihadapi dan investor akan meminta tingkat keuntungan yang semakin tinggi. Rasio
yang tinggi juga menunjukkan proporsi modal sendiri yang rendah untuk
membiayai aktiva (Sartono, 2010 Hal 121). Debt to Equity Ratio (DER) akan
berbeda tergantung pada sifat bisnis dan variabilitas arus kas. Perbandingan Debt
to Equity Ratio (DER) untuk suatu perusahaan dengan perusahaan lain yang hamper
sama memberi kita indikasi umum tentang nilai kredit dan risiko keuangan dari
perusahaan itu sendiri (Brigham and Houston, 2010 Hal 209).

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil bahwa nilai t-hitung untuk Debt
Equity Ratio diperoleh hasil sebesar 2.055 dan nilai tersebut lebih besar
dibandingkan dengan nilai t-tabel 1.682 dan nilai signifikansi seebsar 0.046 lebih
kecil dari nilai alpha 0.05. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
Debt Equity Ratio berpengaruh terhadap Harga Saham pada Perusahaan Makanan
dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021. Hasil
penelitian dari Kartikasari (2019), Siregar, Rambe & Simatupang (2020) (Siregar,
Rambe & Simatupang, 2020) (Wahyuni & Hafiz, 2018) (Jufrizen & Sari, 2019) dan

Siregar (2021) menyatakan bahwa Debt to equity ratio berpengaruh terhadap harga
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saham, yang berarti perubahan hutang akan berpengaruh terhadap perubahan harga
saham.

Rasio ini  menunjukkan resiko perusahaan, semakin rendah DER
mencerminkan semakin besar kemampuan perusahaan dalam menjamin utangnya
dengan ekuitas yang dimilikinya. Sebaliknya semakin tinggi rasio ini berarti semakin
tinggi jumlah dana dari luar yang harus dijamin dengan modal sendiri. Kreditor
memandang, semakin besar rasio ini akansemakin tidak menguntungkan karena akan
semakin besar resiko yang ditanggung atas kegagalan yang mungkin terjadi
diperusahaan. Hal ini tentu dapat memberi dampak pada menurunnya minat investor

sehingga berdampak pada harga saham yang ditawarkan oleh perusahaan.

4.2.3. Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap Harga Saham

Current Ratio merupakan salah satu rasio likuiditas dan digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya
dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki. Semakin tinggi CR perusahaan
berarti semakin kecil risiko kegagalan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya. Perusahaan yang memiliki nilai current ratio rendah
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut tingkat likuiditas yang buruk, begitupun
sebaliknya semakin tinggi nilai Current Ratio maka semakin baik tingkat likuiditas
perusahaan tersebut. Semakin likuid suatu perusahaan akan lebih menarik bagi
investor sehingga semakin besar peluang terciptanya profit dalam perusahaan
tersebut.

(Kasmir, 2014 Hal 135) mengemukakan bahwa apabila rasio lancar rendah
dapat dikatakan bahwa perusahaan kurang memiliki modal untuk membayar utang.

Munawir mengemukakan suatu perusahaan dapat dikatakan memiliki posisi
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keuangan yang kuat apabila perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka
pendeknya. Current Ratio ini mengukur tingkat likuiditas pada suatu perusahaan,
semakin likuid sebuah perusahaan maka Current Ratio nya akan semakin tinggi.
Dengan tingkat likuiditas yang semakin tinggi dapat diartikan semakin tinggi
rasio CR nya (Munawir, 2014 Hal 16).

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil bahwa nilai t-hitung untuk
Current Ratio diperoleh hasil sebesar -0.177 dan nilai tersebut lebih kecil
dibandingkan dengan nilai t-tabel 1.682 dan nilai signifikansi sebesar 0.861 lebih
besar dari nilai alpha 0.05. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
Current Ratio berpengaruh terhadap Harga Saham pada Perusahaan Makanan dan
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021. Hasil penelitian
ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Sitorus et al., (2020) (Jufrizen &
Sagala, 2019) (Alpi, 2018) (Batubara & Purnama, 2018) dan Anwar (2021)
menjelaskan bahwa current ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham artinya
semakin buruk suatu perusahaan dalam mengelola asset lancarnya memberi
dampak pada minat investor pada perusahaan tersebut. Perusahaan yang memiliki
rasio likuiditas yang buruk tentu tidak akan menarik minat investor untuk membeli
saham yang ditawarkan oleh perusahan tersebut, semakin tinggi minat investor
untuk membeli saham suatu perusahaan maka harga saham tersebut juga akan

meningkat

4.2.4. Pengaruh Return On Asset (ROA), Debt To Equity Ratio (DER) dan
Current Ratio (CR) Terhadap Harga Saham
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil nilai F-hitung 10,670 dengan

tingkat signifikansi 0.000 sedangkan nilai F-tabel pada alpha 5% adalah 2.83, oleh
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karena itu berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa F-hitung
> F-tabel dan tingkat signifikansinya 0.000 < 0.05 menunjukan bahwa variable
Return On Asset, Debt Equity Ratio dan Current Ratio berpengaruh secara
bersama-sama (simultan) terhadap Harga Saham.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai R-Square sebesar 0.438, nilai
tersebut menunjukkan bahwa 43,8% variasi nilai Harga Saham ditentukan oleh
peran dari variasi nilai Return On Asset,, Debt Equity Ratio dan Current Ratio
sehingga dapat disimpulkan bahwa kontribusi nilai Return On Asset,, Debt Equity
Ratio dan Current Ratio dalam mempengaruhi nilai variabel Harga Saham adalah
sebesar 43,8% sementara 56,2% adalah kontribusi dari variabel lain yang tidak
termasuk di dalam penelitian ini seperti EPS, ROI, Ukuran Perusahaan dan variabel
lainnya. Hasil penelitian tersebut senada dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kartikasari (2019) Sitorus et al., (2020) dan Anwar (2021) menyatakan bahwa
Return On Asset, Debt to Equity Ratio dan Current Ratio memiliki pengaruh secara

simultan terhadap Harga Saham.



BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti dapat
menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil uji signifikansi parsial maka diperoleh hasil bahwa
Return On Asset (ROA) berpengaruh secara parsial terhadap Harga Saham.
2. Berdasarkan hasil uji signifikansi parsial maka diperoleh hasil bahwa Debt
to Equity Ratio (DER) berpengaruh secara parsial terhadap Harga Saham.
3. Berdasarkan hasil uji signifikansi parsial maka diperoleh hasil bahwa
Current Ratio (CR) tidak berpengaruh secara parsial terhadap Harga Saham.
4. Berdasarkan hasil uji signifikansi simultan diperoleh hasil bahwa Return On
Asset, Debt Equity Ratio dan Current Ratio berpengaruh secara bersama-

sama (simultan) terhadap Harga Saham.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti menyarankan
sebagai berikut :
1. Kepada perusahaan agar dapat membuat kebijakan yang tepat dalam usaha
pencapaian profitabilitas.
2. Bagi perusahaan disarankan agar memperhatikan tingkat utang lancar yang,
utang perusahaan makanan dan minuman terbilang meningkat di tahun-

tahun tertentu yang berimbas pada penurunan profitabilitas yang dapat
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berdampak terhadap minat investor yang ingin berinvestasi di perusahaan
tersebut.

3. Kepada peneliti untuk memberikan hasil yang lebih baik, maka penelitian
selanjutnya dalam memilih  sampel lebih baik menggunakan jumlah
perusahaan dan sampel yang jauh lebin banyak sehingga hasil yang

diperoleh dapat lebin kompleks.

5.3. Keterbatasan Penelitian
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Objek dalam penelitian ini yaitu perusahaan makanan dan mimunan dengan
sampel sebanyak 15 perusahaan dimana belum menggambarkan seluruh
perusahaan makanan dan minuman yang ada.

2. Periode penelitian relatif pendek yaitu tahun 2019-2021, dimana banyak
penelitian lainnya menggunakan periode yang lebih panjang dari penelitian
ini.

3. Penelitian ini hanyak menggunakan 3 variabel independen vyaitu return on
asset, debt equity ratio dan current ratio. Sedangkan masin banyak faktor-
faktor lainnya yang dapat mempengaruhi harga sehingga penelitian ini
belum mencakup keselurunan faktor-faktor yang mempengaruhi harga

saham pada suatu perusahaan.
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